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ABSTRAK 

 

Riza Karoma, 19861018. Strategi Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-

Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara Dalam Mengembangkan Sikap 

Akhlaqul Karimah Melalui Lembaga Dakwah Kesiswaan, Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Curup, dibimbing oleh Prof. Dr. H. Budi 

Kisworo, M.Ag dan Dr. Ahmad Dibul Amda, M.Pd. 

Pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan 

generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan 

hidup secara efektif dan efisien. Karena banyaknya perilaku menyimpang yang 

dilakukan oleh pelajar mulai dari hal yang paling kecil seperti merokok, bulli, 

kriminalitas, pencurian, pembunuhan. Maka diperlukan strategi yang baik dari 

Kepala Madrasah agar tidak terjadinya penyimpangan yang buruk terhadap sikap 

akhlaqul karimah siswa. Madrasah sudah seharusnya tergerak untuk membuat 

sebuah strategi agar sikap akhlaqul karimah seorang pelajar bisa dikembangkan 

tidak hanya di Madrasah tetapi juga di luar Madrasah. Contohnya melaksanakan 

kegiatan berwawasan iman seperti Lembaga Dakwah Kesiswaan (LDK) Adapun 

kegiatan-kegiatan yang berwawasan iman yang dilaksanakan adalah : a. Kegiatan 

dakwah secara lisan di setiap masjid yaitu dengan cara setiap siswa MTs Al-

Khairiyah melakukan kegiatan yang rutin setiap hari jum’at dan pada waktu shalat 

jum’at b. Hafalan al-Qur’an yaitu dengan cara setiap siswa MTs Al-Khairiyah 

melakukan kegiatan hapalan Ayat suci Al-Qur’an yang dilaksanakan setiap hari 

sabtu seminggu sekali c. Sholat berjamaah yaitu dengan cara setiap siswa MTs Al-

Khairiyah melakukan kegiatannya pada waktu Shalat Ashar setiap hari senin 

sampai sabtu d. Pengajian setiap malam jum’at yaitu dengan cara setiap siswa 

MTs Al-Khairiyah melaksanakan pengajian bersama yang dilaksanakan setiap 

malam jum’at. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan setelah jam pelajaran 

selesai. 

Penelitian ini mendiskripsikan Bagaimana strategi Kepala Madrasah dalam 

mengembangkan sikap akhlaqul karimah melalui Lembaga Dakwah Kesiswaan Di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam 

melaksanakan instruksi Kepala Madrasah untuk membina Akhlaqul Karimah Di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah. Apa faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan kegiatan Lembaga Dakwah Kesiswaan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa Strategi Kepala Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara dalam mengembangkan 

sikap Akhlaqul Karimah melalui Lembaga Dakwah Kesiswaan (LDK) telah 

dilakukan dalam bentuk kegiatan dakwah secara lisan di masjid, setiap Jum’at 

pagi, kemudian Setiap Sabtu pagi kegiatan hapalan Al-Qur’an dan belajar bacaan 

shalat, dan setiap Minggu Siang kegiatan pelatihan ceramah tiga bahasa. Faktor 

pendukung secara internal kondisi eksternal bahwa masyarakat mendukung 
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adanya kegiatan ekstrakurikuler. Hambatannya adalah tabrakan dengan kegiatan 

sekolah sehingga sulit untuk mengatur waktu yang banyak. 

Kata kunci : Strategi Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Ekstrakurikuler, Akhlak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan 

generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan 

hidup secara efektif dan efisien. Pendidikan merupakan proses yang 

komprehensif, mencakup segala aspek kehidupan untuk mempersiapkan 

mereka agar mampu mengatasi segala tantangan, termasuk pendidikan Islam 

(Novrian et al., 2018). 

Pendidikan hingga saat ini masih dipercaya sebagai media yang sangat 

ampuh dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian peserta didik 

menjadi lebih baik. Pada dasarnya pendidikan diselenggarakan untuk 

menumbuhkan kompetensi pengetahuan,  keterampilan, dan sikap pada 

masing-masing peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan harus secara 

berkala dibangun dan dikembangkan agar dari proses pelaksanaannya 

menghasilkan generasi yang diinginkan. Demikian pula dengan pendidikan 

karakter peserta didik agar ke depannya menjadi penerus bangsa yang baik 

(Didik et al., 2019). 

Setiap lembaga pendidikan diharapkan memiliki suatu kelebihan yang 

bersifat positif, yang diberdayakan lembaga, untuk menjadi pembeda lembaga 

pendidikan tersebut dengan lembaga pendidikan yang lain. Sehingga lembaga 

tersebut memiliki keunikan/keunggulan yang dijanjikan kepada masyarakat 

sebagai konsumen pendidikan. Oleh karena itu, agar kualitas pendidikan 
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meningkat, selain dilakukan secara structural perlu diiringi pula dengan 

menanamkan nilai-nilai karakter pada diri peserta didik (Didik et al., 2019). 

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 

kepemimpinan kepala Madrasah, keberhasilan Madrasah adalah keberhasilan 

kepala Madrasah. Bagaimanapun, kepala Madrasah merupakan unsur vital 

bagi efektifitas lembaga pendidikan. Tidak kita jumpai Madrasah yang baik 

dengan kepala Madrasah yang buruk atau sebaliknya Madrasah yang buruk 

dengan kepala Madrasah yang baik. Kepala Madrasah yang baik bersikap 

dinamis untuk mempersiapkan berbagai macam program pendidikan. Bahkan, 

tinggi rendahnya mutu suatu Madrasah dibedakan oleh kepemimpinan kepala 

Madrasah (Taurusia, 2019). 

Kepemimpinan berasal dari bahasa Inggris yaitu leader yang berarti 

pemimpin, selanjutnya leadership berarti kepemimpinan. Pemimpin adalah 

orang yang menempati posisi sebagai pimpinan sedangkan kepemimpinan 

adalah kegiatan atau tugasnya sebagai pemimpin. Menurut (E. Mulyasa, 

2015) dalam accomplish some goals atau sebagai suatu usaha untuk 

mempengaruhi individu-individu menyelesaikan beberapa tujuan.  Kepala 

Madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana dikemukakan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1990 pasal 12 ayat 1 bahwa: ‘Kepala 

Madrasah bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi Madrasah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana’’(E. Mulyasa, 2015). 
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Keberhasilan kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kepemimpinan 

Kepala Madrasah dalam mengelola kepala, sarana dan prasarana, serta siswa. 

Kepala sebagai tokoh sentral dalam Madrasah perlu mendapat perhatian yang 

khusus serta perlakuan yang istemewa agar kepala dapat memaksimalkan 

perannya (Sapti, 2019). Kepala Madrasah adalah orang yang memegang 

peran penting dalam meningkatkan mutu dan kualitas suatu Madrasah. 

Seorang Kepala Madrasah bukanlah seorang penguasa yang seenaknya 

memerintahkan bawahannya, Kepala Madrasah adalah seorang pemimpin 

bagi para bawahannya. Kepala Madrasah yang baik akan selalu memotivasi, 

mengarahkan, dan mengawasi para bawahannya agar dapat mengerjakan 

tugas dan perintah yang diberikan dengan baik demi tercapainya tujuan yang 

telah direncanakan. Kepala Madrasah tidak boleh bertindak semaunya sendiri, 

kepala Madrasah harus mau menerima masukan dan ide dari bawahannya, 

agar setiap ide dari masing-masing anggota dapat ditampung dan 

direalisasikan demi terwujudnya Madrasah yang berkualitas (Yahdiyani et al., 

2020).  

Saat ini bangsa Indonesia sedang menghadapi berbagai tantangan yang 

berat di bidang pendidikan, terutama dalam konteks pembangunan 

masyarakat yang ber-akhlaqul karimah. Globalisasi di bidang budaya, etika 

dan moral yang didukung oleh kemajuan teknologi di bidang transportasi dan 

teknologi. Saling keterhubungan dan keterkaitan antara 3 T (telekomunikasi, 

transportasi, dan teknologi) semakin mempercepat daya jangkau dan daya 

tembus pengaruh budaya asing dan gaya hidup (life style) tertentu yang 
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datang dari luar. Para peserta didik saat ini telah mengenal berbagai sumber 

pesan pemebelajaran, baik yang bersifat pedagogis terkontrol maupun non 

pedagogis yang sulit terkontrol. Sumber-sumber pesan pembelajaran yang 

sulit terkontrol akan dapat memepengaruhi perubahan budaya, etika, dan 

moral para peserta didik. Masyarakat yang semula merasa asing dan bahkan 

tabu terhadap berbagai gaya hidup yang datang dari luar, kemudian menjadi 

biasa-biasa saja (permissive), bahkan ikut menjadi bagian dari itu. Sebagai 

aksesnya, tidak heran jika pada saat ini sering dijumpai model kehidupan 

yang paling kontrovesial dapat dialami dalam waktu yang sama serta dapat 

bertemu dalam pribadi yang sama, yaitu : antara kesalehan dan keseronohan, 

antara kelembutan dan kekerasan, antara koruptor dan dermawan, antara 

koruptor dan keaktifan beribadah (shalat, haji, atau umrah), serta antara 

masjid dan mall, yang keduannya terus menerus berdampingan satu sama lain 

(Asrori, 2014). 

Dunia pendidikan di ruang lingkup Madrasahpun sudah dinilai gagal 

dalam mengatasi moral. Oleh karena itu, mengharapkan dunia pendidikan 

agar dapat meningkatkan kualitas bangsa di negeri ini dan sesegera mungkin 

melahirkan anak-anak bangsa yang bisa melakukan perubahan kebangsaan ke 

depan, hanyalah slogan yang tidak dapat dibuktikan secara nyata (Fadlilah, 

2019). Hal ini ditandai dengan banyaknya perilaku menyimpang yang 

dilakukan oleh pelajar mulai dari hal yang paling kecil seperti merokok, bulli, 

kriminalitas, pencurian, pembunuhan. Maka diperlukan strategi yang baik 
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dari Kepala Madrasah agar tidak terjadinya penyimpangan yang buruk 

terhadap sikap akhlaqul karimah siswa.  

Akhlak merupakan salah satu aspek yang berpengaruh dalam 

kehidupan, baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan masyarakat, 

karena bagaimanapun pandainya seorang peserta didik dan tingginya tingkat 

intelegensinya tanpa dilandasi dengan akhlak yang baik dan budi pekerti yang 

luhur, maka kelak tidak akan mencerminkan kepribadian yang baik (Han & 

goleman, daniel; boyatzis, Richard; Mckee, 2019). Penanaman sifat akhlak 

sangat mutlak bagi manusia khususnya bagi peserta didik sebagai generasi 

penerus, agar mampu berperan lebih baik bagi dirinya sendiri, keluarganya 

dan masyarakat yang ada disekelilingnya, serta bangsa dan agamanya. Akhlak 

memang memegang peranan penting bagi kekuatan, kesejahteraan hidup dan 

kehidupan manusia. 

Menurut Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh A. Musthofa bahwa:  

سِ رَاسخَةٌ عَنْهَا تصَْدرُُ الْْفَْعاَلُ فاَلْخُلقُُ عباَرَةٌ عَنْ هَيْئةَ فِي النَّفْ 

بسُِهُوْلةٍَ وَيسُْرٍ مِنْ غَيْرِ حَاجَةٍ إلَى فِكْرٍ وَرِؤْيةٍَ                    
                                     

Akhlak adalah “sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, dengan tidak 

memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu” (Han & goleman, 

daniel; boyatzis, Richard; Mckee, 2019). 

 

Keberadaan akhlak memiliki kemutlakan yang nyaris absolud, ibarat 

Islam adalah sebuah gedung, maka akhlak adalah tiangnya yang wajib 

ditegakkan oleh setiap muslim keberadaan akhlak memiliki kemutlakan yang 

nyaris absolud, ibarat Islam adalah sebuah gedung, maka akhlak adalah 

tiangnya yang wajib ditegakkan oleh setiap muslim (Hasan, 2018). Adapun 
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tujuan Kepala Madrasah dalam membina akhlak di Madrasah adalah agar 

seluruh warga Madrasah, keimanannya sampai pada tahap keyakinan, praktik 

agama, pengalaman, pengetahuan agama, dan dimensi pengalaman 

keagamaan dapat diwujudkan melalui kegiatan keagamaan sebagai wahana 

dalam upaya menciptakan dan mengembangkan suasana religious (Hasan, 

2018).  

Dengan mengembangkan nilai-nilai akhlaqul karimah,  diharapkan 

mampu menjadi filter terhadap dampak yang ditumbulkan dari globalisasi. 

Tidak sesuainya antara harapan bangsa Indonesia dengan apa yang terjadi di 

lapangan. Madrasah sudah seharusnya tergerak untuk membuat sebuah 

strategi agar sikap akhlaqul karimah seorang pelajar bisa dikembangkan tidak 

hanya di Madrasah tetapi juga di luar Madrasah. Contohnya melaksanakan 

kegiatan berwawasan iman seperti Lembaga Dakwah Kesiswaan (LDK) 

(Magister et al., 2019). Adapun kegiatan-kegiatan yang berwawasan iman 

yang dilaksanakan adalah : 

a. Kegiatan dakwah secara lisan di setiap masjid 

b. Hafalan al-Qur’an 

c. Sholat berjamaah 

d. Pengajian setiap malam jum’at 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah yang berada di Desa Batu Gajah 

Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara adalah lembaga pendidikan 

yang berciri Khas Islam yang sangat mendukung keberhasilan suatu 

pendidikan. Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah ini juga terletak di tempat 
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yang kurang strategis karena terletak di daerah perkebunan, dan hutan 

(Dokumen Sejarah Madrasah, 1990). Dari hasil observasi awal yang telah 

dilakukan peneliti menemukan perkembangan sikap akhlaqul karimah di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah dinilai sangat baik itu semua 

dikarenakan strategi kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah yang sangat 

baik dalam menghadapi berbagai permasalahan-permasalahan di Madrasah 

(Wawancara awal kepada Ketua Yayasan Al-Khairiyah Faisol Abduh, BA). 

Dilihat dari tingkat akhlaqul karimah yang menduduki Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khairiyah yang sangat baik memperkuat alasan peneliti untuk mengetahui 

bagaimana strategi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah. Hal ini membuat 

peneliti tertarik untuk meneliti di Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah dengan 

Judul ‘’Strategi Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Sikap Akhlaqul 

Karimah Melalui Lembaga Dakwah Kesiswaan Di MTs Al-Khairiyah 

Kabupaten Musi Rawas Utara’’.  

Hal ini yang memperkuat alasan peneliti untuk menjadikan Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khairiyah layak untuk diteliti. 

 

B. Fokus Masalah 

Adapun yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah upaya 

Kepala Madrasah dalam mengembangkan sikap akhlaqul karimah melalui 

Lembaga Sakwah Kesiswaan. 
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C. Pertanyaan-pertanyaan Penelitian 

 

1. Bagaimana strategi Kepala Madrasah dalam mengembangkan sikap 

akhlaqul karimah melalui Lembaga Dakwah Kesiswaan di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khairiyah? 

2. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam melaksanakan instruksi Kepala 

Madrasah untuk membina Akhlaqul Karimah Di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khairiyah? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan Lembaga 

Dakwah Kesiswaan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Bagaimana strategi kepala 

Madrasah dalam mengembangkan sikap akhlaqul karimah melalui 

Lembaga Dakwah Kesiswaan Di Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah. 

2. Untuk mendeskripsikan kegiatan apa saja yang dilakukan dalam 

melaksanakan instruksi Kepala Madrasah untuk membina Akhlaqul 

Karimah Di Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah? 

3. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan kegiatan Lembaga Dakwah Kesiswaan. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritik 

Secara iteoritik, iPenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan 

ikontribusi ipemikiran imengenai ipengembangan ikegiatan iLembaga 

iDakwah iKesiswaan idan ipembinaan iakhlak imulia ibagi ipeserta ididik. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Adapun kegunaan isecara ipraktis, iPenelitian iini idiharapkan iDapat 

imemberikan iinformasi iyang iedukatif ikonstruktif iuntuk idijadikan 

ipertimbangan ibagi ipihak iMadrasah, imasyarakat idan ipemerintah iserta 

ipihak iyang iterkait idalam iupaya imeningkatkan ipembinaan iakhlak 

ipeserta ididik imelalui ikegiatan iLembaga iDakwah iKesiswaan. 

a. Bagi Madrasah Dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap 

pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam untuk lebih 

baik lagi. 

b. Bagi penulis Untuk menambah wawasan dan pengetahuan  

c. Bagi Pembaca Dapat meningkatkan pemahaman, wawasan dan 

pengetahuan pendidikan. Serta dapat digunakan sebagai bahan pustaka 

untuk mengadakan kajian atau penelitian selanjutnya. 

d. Bagi Pelajar Dapat digunakan sebagai peningkatan kompetensi siswa. 

e. Bagi IAIN Curup Untuk memberikan sumbangan karya ilmiah sebagai 

bentuk perkembangan ilmu yaitu dalam bidang Strategi Kepala 

Madrasah Dalam Mengembangkan Sikap Akhlakul Karimah Melalui 

Lembaga Dakwah Kesiswaan Di Kabupaten Musi Rawas Utara. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Strategi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah ilmu dan seni 

menggunakan semua sumber daya bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan 

tertentu dalam perang dan damai. Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan 

sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Han & goleman, daniel; boyatzis, 

Richard; Mckee, 2019). 

Strategi isebuah iorganisasi iatau isubnya imerupakan ikonseptualisasi 

iyang idinyatakan idan iakan idiimplikasikan ioleh ipimpinan iorganisasi 

iyang ibersangkutan, imeliputi i: isasaran-sasaran ijangka ipanjang iatau 

itujuan-tujuan iorganisasi itersebut, ikendala-kendala iluas idan ikebijakan-

kebijakan iyang iatau iditetapkan isendiri ioleh isang ipemimpin, iatau 

iditerimanya idari ipihak iatasannya iyang imembatasi iskope iaktivitas-

aktivitas iorganisasi iyang ibersangkutan idan ikelompok irencana-rencana 

idan itujuan-tujuan ijangka ipendek iyang itelah iditerapkan idengan 

iekspekasi iakan idiberikannya isumbangsih imereka idalam ihal imencapai 

isasaran-sasaran iorganisasi itersebut (J. Pendidikan et al., 2018). Strategi 

merupakan ipola isasaran, itujuan iatau imaksud idan ikebijakan iutama iserta 

irencana iuntuk imencapai itujuan itersebut. iKonsep itersebut ilebih imenitik 

iberatkan ipada iupaya ipimpinan idalam imenetapkan isasaran iyang iharus 

idicapai iorganisasi imelalui isuatu iperencanaan iyang iakurat, imatang idan 
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isistematis. iPerencanaan idalam ihal iini imerupakan isuatu ipola ikebijakan 

itertentu idalam imengelola iorganisasi imenuju itujuan iyang iditetapkan i(J. 

iPendidikan et al., 2018). 

Dalam suatu pendidikan diperlukan suatu perhitungan situasi dan 

kondisi dimana ditentukan dalam jangka waktu yang panjang. Dengan 

perhitungan tersebut maka akan proses pembelajaran akan lebih terarah lebih 

matang. Oleh karena itu, pendidikan memerlukan strategi dalam prosesnya 

sehingga pendidikan dapat berjalan dengan baik dengan melihat situasi dan 

kondisi yang ada. Hal ini mengindikasikan bahwa peran strategi agar 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sangatlah penting. Oleh sebab itu, 

sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat 

diukur keberhasilannya sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu 

strategi (Fadillah, 2015). 

Strategi ikepala iMadrasah isebagai imotivator iharus isanggup 

imembangkitkan imotivasi ikerja ipengajar idan itenaga ikependidikan 

ilainnya idengan itujuan iterjadi iperubahan isikap idan ipeningkatanmutu 

ikerja itersebut. iNamun ikenyataan ijuga iberbeda idengan iyang 

idiharapkan, ikepala iMadrasah iyang ikurang ibisa imemberikan ireward 

ikepada iguru iyang iberkontribusi ilebih idan ikurang itegasnya ikepala 

iMadrasah imemberikan iteguran ikepada iguru iyang imelakukan 

ipelanggaran, ipadahal iketepatan irespon iyang itepat idapat imenjadi 

ipemicu imotivasi i(Fadillah, 2015). iKepala iMadrasah isosok iyang 

imempunyai istrategi iyang isangat ipenting idalam imengembangkan 
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ikualitas ipara iguru iterutama ibagi iguru-guru iPembina ikegiatan 

iekstrakurikuler idi iMadrasahnya. iDalam istrategi iKepala iMadrasah iharus 

imempunyai ikemampuan isebagai isosok iyang idapat imemberi ipengaruh, 

imengarahkan, imenggerakkan, imemotivasi, idan ibanyak ilagi ibagi 

ipendidik. 

Melihat ipermasalahan idi iatas, imaka ipihak iMadrasah iperlu 

imengambil ikebijakan iuntuk imenyusun istrategi idalam ipembinaan iakhlak 

isiswa. iSebagaimana idikemukakan ioleh iZahrudin ibahwa iseyogyanya 

iKepala Madrasah dalam proses pembinaan akhlak siswa–siswi harus 

mengacu pada: 

1. Menekankan atau memotivasi siswa agar mampu mengamalkan akhlak 

yang ibaik. 

2. Memberikan iteladan ikepada isiswanya idengan iakhlak iyang ibaik. 

3. Penanaman ipengetahuan itentang iakhlak ikepada isiswa. 

4. Meningkatkan iatau imengembangkan ipengetahuan itentang iakhlak ipada 

isiswa. 

5. Menciptakan ilingkungan iMadrasah iyang ibernuansa ireligious i(Hasan, 

2018).  

Dengan demikian, Madrasah menyelenggarakan pembinaan akhlak 

dengan upaya agar dapat membentuk pribadi yang kokoh dari segi agama. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas di simpulkan bahwa strategi 

merupakan langkah-langkah yang sudah terencana secara menyeluruh dari 

suatu kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
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B. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan diterjemahkan dari bahasa Inggris “Leadership”. 

Dalam Ensiklopedia umum diartikan sebagai hubungan yang erat antara 

seorang dan kelompok manusia, karena ada kepentingan yang sama. 

Hubungan tersebut ditandai oleh tingkah laku yang tertuju dan terimbing 

dari pemimpin dan yang dipimpin. Sutrisno dalam buku Muhyidin 

Albarobis menyatakan bahwa; Kepemimpinan merupakan suatu proses 

yang melibatkan pemimpin dan para pengikutnya, dimana sang pemimpin 

mempengaruhi mereka untuk melakukan apa yang diinginkannya (Fajriah, 

2018). Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan proses 

yang melibatkan kemampuan memimpin seseorang yang disajikan dalam 

suatu kegiatan membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan orang lain 

agar mereka melakukan apapun yang diinginkannya. Kepemimpinan 

isebenarnya ibukanlah isesuatu iyang imenyenangkan, itetapi imerupakan 

itanggung ijawab isekaligus iamanah iyang iamat iberat idan iharus 

idiemban isebaik-baiknya. iHal itersebut idijelaskan idalam iAl-Quran 

isurat iAl- Mu’minun ayat 8-11: 

اعُوۡنَ وَالَّذِيۡنَ هُمۡ لَِِمٰنٰتِهِمۡ وَعَهۡدِهِمۡ رَ   

Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat 

dan janjinya, 

 وَالَّذِيۡنَ هُمۡ عَلٰى صَلَوٰتِهِمۡ يُحَافظُِوۡنَ 

Serta orang yang memelihara shalatnya, 
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ٮِٕكَ هُمُ الْوٰرِثوُْن
 اوُلٰٰٓ

Mereka itulah orang yang akan mewarisi, 

يَرِثوُۡنَ الۡفِرۡدوَۡسََؕ هُمۡ فيِۡهَا خٰلِدوُۡنَ الَّذِيۡنَ   

     Yakni yang akan mewarisi (surga) Firdaus. Mereka kekal di 

dalamnya. 

Aktivitas kepemimpinan memang sangat penting dalam suatu 

organisasi, dimana pentingnya pemimpin dan kepemimpinan yang baik 

telah diuraikan oleh Mohyi (Fajriah, 2018). Sebagai berikut: 

a) Sebagai pengatur, pengarah aktivitas organisasi untuk mencapai 

tujuan. 

b) Penanggung jawab dan pembuat kebijakan-kebijakan organisasi  

c) Pemersatu dan memotivasi para bawahannya dalam melaksanakan 

aktivitas organisasi. 

d) Pelopor dalam menjalankan aktivitas manajemen, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan serta pengelolaan 

sumber daya yang ada.  

e) Sebagai pelopor dalam memajukan organisasi. 

Secara teori dalam manajemen, kepemimpinan harus mempunyai 

beberapa kriteria, karena kepemimpinan merupakan hal yang paling 

mendasar bagi kelangsungan suatu kelompok organisasi untuk 

mengantarkan, mencapai tujuan. Menurut Jawahir Tanthowi kriteria 

kemampuan yang harus ada pada seseorang pimpinan adalah sebagai 

berikut: 
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1) Melihat organisasi secara keseluruhan  

2) Mengambil keputusan  

3) Melaksanakan pendelegasian  

4) Memimpin sekaligus mengabdi (Fajriah, 2018). 

Keberhasilan Madrasah untuk imencapai itujuannya iantara ilain 

isangat iditentukan ioleh ikehandalan ikepemimpinan ikepala imadrasah 

idalam imengelola imadrasahnya. iPeranan ikepemimpinan idalam isuatu 

iorganisasi isangat iberpengaruh iuntuk imewujudkan isasaran iyang itelah 

iditetapkan. iKarena iitu, ikeberhasilan isuatu iorganisasi imencapai 

itujuannya isecara iefektif idan iefisien itidak idapat idilepaskan idari 

ikeberhasilan ipemimpin. 

2. Kepala iMadrasah 

Kepala Madrasah ialah salah satu personel Madrasah/ madrasah 

yang membimbing dan memiliki tanggung jawab bersama anggota lain 

untuk mencapai tujuan Kepala Madrasah (Fattah, 2017). Secara etimologi 

Kepala Madrasah adalah guru yang memimpin Madrasah. Berarti secara 

terminology Kepala Madrasah dapat diartikan sebagai tenaga fungsional 

guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu Madrasah di 

mana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat di mana terjadi 

interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 

pelajaran (Maulana, 2019). 

a. Prinsip-prinsip Kepemimpinan Kepala Madrasah 
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Profesionalisme kepala madrasah dapat tercapai apabila seorang 

kepala madrasah memiliki dan memahami prinsip-prinsip sebagai 

pemimpin pendidikan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (permendiknas) No. 13 Tahun 2007. “Kepala madrasah adalah 

seorang guru yang memiliki tugas tambahan untuk membina dan 

memimpin anggotanya untuk mencapai tujuan” (Syifa, 2016). 

Agar Kepala Madrasah dalam melaksanakan kepemimpinannya 

dapat berjalan dengan harmonis sesuai dengan yang diinginkan, kepala 

madrasah harus memiliki prinsip-prinsip yang dapat  ditetapkan, yaitu : 

1) Prinsip pelayanan, bahwa kepemimpinan Madrasah harus menerapkan 

unsur-unsur pelayanan dalam kegiatan operasional Madrasahnya.  

2) Prinsip persuasi, pemimpin dalam menjalankan tugasnya harus 

memperhatikan situasi dan kondisi setempat demi keberhasilan 

keberhasilan kepemimpinannya yang sedang dan yang akan 

dilaksanakan.  

3) Prinsip bimbingan, pemimpin pendidikan hendaknya membimbing 

peserta didik ke arah tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan 

perkembangan peserta didik yang ada di lembaganya.  

4) Prinsip efisiensi, mengarah pada cara hidup yang ekonomis dengan 

pengeluaran sedikit untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-

besarnya. 
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5) Prinsip berkesinambungan, agar pemimpin pendidikan ini diterapkan 

tidak hanya pada satu waktu saja, tetapi perlu secara terus menerus 

(Syifa, 2016). 

Dengan demikian kepemimpinan Kepala Madrasah sangat 

berperan penting dalam memberikan masukan serta strategi apa saja 

supaya sikap akhlakul karimah dari siswa/siswi bisa dikembangkan 

dengan baik. 

 

C. Pengertian Pengembangan Sikap Akhlaqul Karimah 

Pengembangan mempunyai arti proses, cara perbuatan 

mengembangkan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh 

hasil yang lebih baik. Akhlakul Karimah diartikan perilaku manusia yang 

mulia, sesuai fitrahnya seperti yang dicontohkan nabi Muhammad SAW, 

yang berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan di dunia ini 

melalui wahyu Allah SWT (Sarifah, 2015).  

Istilah pengembangan (Development) menurut beberapa pakar masih 

diperdebatkan. Megginson mengemukakan pengembangan adalah proses 

jangka panjang untuk meningkatkan potensi dan efektifitas. Selain itu 

Handoko mengatakan bahwa pengembangan (Development) mempunyai 

ruang lingkup luas dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian (Magister et al., 

2019). 
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Pengembangan akhlakul karimah dalam Tesis ini diartikan segala cara 

untuk menumbuhkan, proses penelitian, penilaian, bimbingan , perbaikan dan 

peningkatan tingkah laku yang terpuji yang didasarkan pada Al-Qur’an 

sebagaimana yang dicontohkan nabi Muhammad SAW (Sarifah, 2015). Jadi 

yang dimaksud dengan Pengembangan Akhlaqul Karimah adalah suatu upaya 

atau proses menumbuhkan perilaku yang sesuai dengan Al-Qur’an dan 

perilaku yang dicontohkan nabi Muhammad SAW terhadap sesama manusia.  

Pelajar adalah seseorang yang mengikuti pendidikan di Sekolah (Anis 

Masykur, 2010: 56). Berdasarkan pengertian tersebut, maka siswa dalam tesis 

ini diartikan seseorang yang menumbuhkan perilaku yang baik terhadap 

sesam manusia. 

 

D. Sikap Akhlaqul Karimah 

Secara etimologi iperkataan iakhlak iberasal idari ibahasa iArab 

idengan ikata idasar iخلق iyang iberarti imencipta, imembuat iatau 

imenjadikan. iDalam ikamus iAl-Munjid, iakhlak iberarti ibudi ipekerti, 

iperangai itingkah ilaku iatau itabiat i(Maulana, i2019). iSedangkan idalam 

iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, ikata i“akhlak” idiartikan ibudi ipekerti 

iatau ikelakuan iBudi ipekerti imerupakan ikata imajemuk idari ikata i”budi” 

idan i”pekerti”. iKata i”budi” iberasal idari ibahasa iSanskerta iyang iberarti 

i”yang isadar” iatau i”yang imenyadarkan” iatau i”alat ikesadaran”. iPekerti 

iberasal idari ibahasa iIndonesia isendiri iyang iberarti i”kelakuan” 

i(Maulana, i2019). 
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Kata iAkhlak iاخلاق imerupakan ibentuk ijamak idari imufradnya 

ikhuluq iخلق iyang imengandung isegi-segi ipersesuaian idengan iperkataan 

ikhalqun iخلق iyang iberarti ikejadian, iyang ijuga ierat ihubungannya idengan 

ikhaliqun iyang iberarti ipencipta. iDemikian ipula idengan ikata imakhluqun 

iyang iberarti idiciptakan. iKata iakhlak ibanyak iditemukan idalam ihadis-

hadis iNabi iMuhammad iSAW, idan itidak iditemukan idalam ial-Qur’an 

ikata iakhlak iyang iditemukan idalam ial- iQur’an ihanyalah ibentuk itunggal 

ikata itersebut iyaitu ikhuluqun i(Asrori, i2014). iBerdasarkan ipengertian 

ietimologi itersebut, iakhlak ibukan isaja imerupakan itata iaturan iatau 

inorma iperilaku iyang imengatur ihubungan isesama imanusia, imelainkan 

ijuga inorma iyang imengatur ihubungan iantara imanusia idan iTuhan 

ibahkan idengan ialam isemesta (Agustin, 2018). Dalam iakhlak isudah 

itercakup ietika ilingkungan ihidup isebagaimana iyang isedang idigiatkan 

iguna imenjaga ikeharmonisan isistem ilingkungan iakibat iproses 

ipembangunan. iDemikian ijuga iada iketerpaduan iantara ikehendak iKhaliq 

idan iperilaku imanusia. iArtinya, itata iperilaku iseseorang iterhadap iorang 

ilain idan ilingkungannya ibaru imengandung inilai iakhlak iyang ihakiki 

imanakala iperilaku itersebut idilandaskan ipada ikehendak iKhalik iAllah 

iSWT. iSecara iterminologi, iada ibeberapa imakna iakhlak imenurut ipara 

iahli i(Agustin, i2018). iSalah isatunya iseperti iyang idikemukakan ioleh 

iIbnu iMaskawaih i(w. i421 iH/1030 iM) dalam bukunya Tahzib al-akhlaq wa 

tathir al- a’raq bahwa definisi dari akhlak adalah sebagai berikut: 

 االخلق حال للنفس دا عيةلها الى أفعالها من غير فكر و لِروية
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Artinya: Keadaan jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan 

Pengertian yang senada, namun lebih luas dari pengertian yang 

diutarakan oleh Ibnu Maskawaih, dikemukakan oleh Imam al-Gazali (1059 - 

1111 M) sebagai berikut: 

خَةً عَنْهَا تصَْدرُُالِْ فَْعَالُ الَْخُلقُُ عِباَرَةٌ عَنْ هَيْئةٍَ فِى النَّفْسِ رَاسِ 

 بسُِهُوْلةٍَ وَيسُْرٍ مِنْ غَيْرِ حَاجَةٍ الِٮَفِكْرٍوَرُوِيَّةٍ 

Artinya: “Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam- 

macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan lebih dahulu” 

Sattu Alang mengemukakan bahwa iakhlak iadalah iperbuatan iyang 

idilakukan isecara ispontanitas, iyang itimbul ikarena idorongan iemosi 

ijiwanya, ibukan ikarena iadanya itekanan-tekanan iyang idatang idari 

iluar.73 iSementara iitu iAry iGinanjar iAgustian iberpandangan ibahwa 

iEmotional iQuotient i(EQ) iyang isedang isibuk idigali ioleh ipara iorientalis 

idan imembuat ibangsa iini i“mengekor” imereka isebenarnya iakhlak idan 

itelah iada idalam idiri iRasulullah. 

Zakiah iDaradjat imengemukakan ibahwa iakhlak isecara ikebahasaan 

ibisa ibaik iatau iburuk itergantung itata inilai iyang idipakai isebagai 

ilandasannya, imeskipun isecara isosiologis idi iIndonesia ikata iakhlak 

isudah imengandung ikonotasi ibaik, ijadi iorang iyang iberakhlak iberarti 

iorang iyang iberakhlak ibaik i(mulia). iPenulis icenderung isetuju idengan 

ipandangan iini ibahwa isekalipun isecara ikebahasaan iakhlak ibisa iberarti 

ibaik iatau iburuk, inamun ilazimnya iyang idikatakan iorang iberakhlak 
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iadalah iorang iyang iberakhlak imulia. iSekalipun ibegitu, iumumnya 

iapabila ikata itersebut isendirian idan itidak idirangkaikan idengan isifat 

itertentu, imaka iyang idimaksud iadalah iakhlak iyang ibaik i(mulia). iJadi 

ijelaslah ibahwa iakhlak iadalah ikunci iyang ipaling iutama idalam 

imenentukan ikeberhasilan ipendidikan. iFaktor iyang iBerpengaruh 

iTerhadap iPembinaan iAkhlak. 

Pendidikan isejati imerupakan iproses ipembentukan imoral 

imasyarakat iberadab, imasyarakat iyang itampil idengan iwajah 

ikemanusiaan idan ipemanusiaan iyang inormal. iDengan ikata ilain, 

ipendidikan iadalah imoralisasi imasyarakat, iterutama ipeserta ididik. 

iArtinya, ipendidikan ilebih idari isekedar iMadrasah i(education inot ionly 

ieducation ias ischooling), imelainkan ipendidikan isebagai ijaring-jaring 

ikemasyarakatan i(education ias icommunity inetworks). iSejatinya, 

ipendidikan iper iMadrasah i imemfokuskan idiri ipada ipembentukan 

ikemampuan inalar iintelektual idan iketerampilan imotoris. iPembentukan 

inalar iemosional idan iafeksi, itermasuk iperilaku ibermoral iuntuk isebagian 

ibesar imenjadi itugas ipendidikan idalam imakna ijaring-jaring 

ikemasyarakatan iitu (Fajriah, 2018). Ciri-ciri akhlaqul karimah yang baik : 

1. Menghormati orang yang lebih tua 

2. Berkata Jujur 

3. Memiliki sifat sopan 

4. Berbuat kebajikan nyata kepada sesama makhluk, khususnya manusia. 

Sedekah, karya yg bermanfaat 
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5. Selalu bersyukur kepada Allah SWT 

6. Tidak suka mencela orang lain 

7. Tidak berbuat dengki kepada orang lain 

Ada ibeberapa ifaktor iyang imemengaruhi iproses ipembentukan 

iakhlak ibagi ipeserta ididik. iAbuddin iNata imengungkapkan itiga ialiran 

iyang ipopuler idengan ipandangannya imasing-masing. iPertama, ialiran 

inativisme iyang iberpandangan ibahwa ifaktor iyang ipaling iberpengaruh 

iterhadap ipembentukan idiri iseseorang iadalah ifaktor ipembawaan idari 

idalam iyang ibentuknya idapat iberupa ikecenderungan, ibakat, iakal, idan 

ilain-lain. iJika iseseorang itelah imemiliki ipembawaan iatau ikecenderungan 

ikepada iyang ibaik imaka idengan sendirinya orang tersebut menjadi baik. 

Kedua, aliran empirisme yang beranggapan bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah ifaktor idari iluar, 

iyaitu ilingkungan isosial, itermasuk ipembinaan idan ipendidikan iyang 

idiberikan. iJika ipendidikan idan ipembinaan iyang idiberikan ikepada ianak 

iitu ibaik imaka ibaiklah ianak iitu. iKetiga, ialiran ikonvergensi iyang 

iberpendapat ibahwa ipembentukan iakhlak idipengaruhi ioleh ifaktor 

iinternal, iyaitu ipembawaan isi ianak, idan ifaktor idari iluar iyaitu 

ipendidikan idan ipembinaan iyang idibuat isecara ikhusus, iatau imelalui 

iinteraksi idalam ilingkungan isosial (Fajriah, 2018). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa ada banyak faktor yang yang mempengaruhi dalam pembentukan 

akhlaqul karimah dari seseorang terutama para siswa. 
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E. Lembaga Dakwah Kesiswaan (LDK) 

1. Lembaga Dakwah Kesiswaan (LDK) 

Lembaga Dakwah iKesiswaan i(LDK) imerupakan ikegiatan iyang 

idilakukan idi iluar ijam ipelajaran itatap imuka, ibaik idilaksanakan idi 

iMadrasah iatau idi iluar iMadrasah iagar ilebih imemperluas iwawasan 

ipengetahuan idan ikemampuan iyang itelah idipelajari ioleh ipeserta 

ididik i(Fajriah, 2018).  

2. Model Pengembangan Dakwah 

a. Da’wah iBil iLisan 

Da’wah ibil ilisan iyaitu idakwah iyang idilaksanakan imelalui 

ilisan, iyang idilakukan iantara ilain idengan iceramah-ceramah, 

ikhutbah, idiskusi, inasihat, idan ilain-lain. iMetode iini itampaknya 

isudah isering idilakukan ioleh ipara ijuru idakwah, ibaik iceramah idi 

imajelis itaklim, ikhutbah ijum’at, idi imasjid-masjid iatau iceramah 

ipengajian-pengajian i(Nurul, 2013). Ayat al-Qur’an yang 

menjelaskan kegiatan dakwah dengan ucapan dan perbuatan yang 

baik, terkandung dalam QS. Al Fussilat : 33 

ا وَقاَلَ إِّنَّنِّى وَمَنْ أحَْسَنُ  لِّحا لَ صََٰ ِّ وَعَمِّ ن دعََآ إِّلَى ٱللََّّ مَّ قَوْلًا م ِّ

ينَ  نَ ٱلْمُسْلِّمِّ  مِّ

Artinya : Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 

yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang 

saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-

orang yang menyerah diri?" 

 

Dakwah bil lisan merupakan salah satu imetode iyang ilebih 

imengedepankan ikemampuan iceramah ilisan iatau iretorika. iDari 
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isegi ipenyampaian ikuantitas imateri, imetode iini itepat idigunakan 

iterutama ijika ijumlah ijamaahnya ibanyak, itapi idari isegi 

ipenguasaan idan ipemahaman ijamaah iterhadap imateri idakwah 

imasih irendah. iApalagi ikemampuan ijamaah iuntuk ikonsentrasi 

iberbeda-beda. iSituasi idan ikondisi isaat idakwah idilakukan ijuga 

imempengaruhi iefektivitas idakwah i(Nurul, 2013). Berikut ibeberapa 

imodel ipengembangan dakwah bil lisan yaitu: 

1. Ceramah adalah metode yang paling lazim dilakukan para subjek 

dakwah untuk menyampaikan pesan-pesan dakwahnya.  

2. Khotbah adalah ceramah atau pun pidato yang disampaikan di 

hadapan sejumlah umat/orang. 

3. Diskusi sebagai metode dakwah adalah bertukar pikiran tentang 

suatu masalah keagamaan sebagai pesan dakwah antar beberapa 

orang dalam tempat tertentu.  

4. Tanya Jawab imerupakan imetode ipenyampaian imateri idakwah 

idengan icara imendorong iobjek idakwah iuntuk imenyatakan 

isesuatu iyang ibelum idimengerti idan isubjek idakwah iberperan 

isebagai ipenjawabnya iuntuk imemberikan isolusi. i 

5. Nasihat iadalah imemberikan ipetunjuk ikepada ijalan iyang 

benar. Juga berarti mengatakan sesuatu yang benar dengan cara 

melunakan hati.  

Berdasarkan kajian teori di atas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa model pengembangan dakwah imelalui ibil ilisan iterdapat 
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ibeberapa imetode iyang iberbeda-beda inamun imempunyai itujuan 

iyang isama iyakni imengajak ipada kebaikan. 

b. Dakwah Bil Hal 

 Dakwah bil ihal iadalah idakwah idengan iperbuatan inyata 

idimana iaktivitas idakwah idilakukan idengan imelalui iketeladanan 

idan itindakan iamal inyata. iMisalnya idengan itindakan iamal ikarya 

inyata itersebut ihasilnya ibisa dirasakan secara konkret oleh 

masyarakat sebagai objek dakwah. Dakwah bil hal isaat iini ibisa 

idilakukan idengan ikarya inyata isebagai isolusi ikebutuhan 

imasyarakat ibanyak (Di & Rejang, 2018). Dalam al-Qur’an surat Ali 

Imron ayat 104 Allah Berfirman : 

نۡكُمۡ  وَلۡتكَُنۡ  ة   م ِّ  وَياَۡمُرُوۡنَ  الۡخَيۡرِّ  اِّلَى يَّدۡعُوۡنَ  امَُّ

الۡمُنۡكَرِّ  عَنِّ  وَينَۡهَوۡنَ  بِّالۡمَعۡرُوۡفِّ  ٮِٕٓكَ  ؕ   هُمُ  وَاوُلَٰ

وۡنَ الۡمُفۡلِّحُ   
Ayat ini dijadikan landasan bagi banyak organisasi/lembaga 

dakwah, dan bagi menyusun strategi dakwah. Dalam ayat ini 

umat islam diperintahkan untuk mengadakan suatu 

badan/kelompok yang mengambil tugas mengerjakan dakwah. 

 

Berikut beberapa model pengembangan Dakwah iBil iHal 

iyaitu: 

1) Pendidikan iMetode idakwah imelalui ipendidikan idan ipengajaran 

ibukan hanya sebatas proses interaksi iguru idan imurid, itetapi 

ipembangunan iinstitusi ipendidikan idan ipengajaran ijuga 

imerupakan isebagian idari ipada iusaha idakwah iitu isendiri. 
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2) Kelembagaan/Organisasi imerupakan isuatu iusaha iatau iproses 

iperbuatan iyang iteratur idan imembentuk ikeseluruhan iyang 

iterdiri idari isebagian iyang ibebas. 

3) Menyantuni iAnak iYatim imerupakan iperbuatan inyata, 

isebagaimana idicontohkan ioleh irasulullah iSAW idan isahabat-

sahabatnya iyang imenggunakan imasjid isebagai itempat 

ipengajaran idan ipedidikan iislam irealisasi imenolong idari 

idakwah iini ipada iprinsipnya iakan imenuntut iperhatian idari 

imasyarakat iislam iitu isendiri idalam imasalah isikap idan 

iperbuatan idari imasyarakat iislam iitu isendiri idalam imasalah 

isikap idan iperbuatan inyata iyang isesuai idengan iketentuan 

iagama, iagar idapat iditiru iatau idicontohkan ioleh iorang ilain. i 

Berdasarkan iteori idi iatas ipenulis imenyimpulkan ibahwa imodel 

ipengembangan idakwah ibil ihal imenggunakan itiga ikonsep iyaitu 

melalui kelembagaan/organisasi, pendidikan dan menyantuni anak 

yatim.  

 

 

 

F. Strategi Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Sikap Akhlaqul 

Karimah Melalui Lembaga Dakwah Kesiswaan 
 

Kepala Madrasah sebagai unsur tertinggi di Madrasah dan pemegang 

kebijakan di Madrasah. Kepala Madrasah mempunyai strategi dalam 

menciptakan suasana kondusif bagi peserta didik untuk mengamalkan nilai-



38 
 

 
 

 

nilai akhlak yang telah diperolehnya. Apapun bentuk dan jenis kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan dan dikembangkan di Madrasah, 

hendaklah tetap mempertimbangkan berbagai hal yang berkaitan dengan 

upaya pembinaan akhlak. Pendidikan akhlak mulia di lingkungan Madrasah 

yang dapat diterapkan yaitu: 

1) Peneladanan; yaitu nilai-nilai akhlak mulia dapat berkembang dalam diri 

individu melalui pendidikan dan pembinaan di lingkungan orang tua, 

Madrasah dan lembaga-lembaga lainnya. 

2) Pendidikan berbasis pengalaman; Pihak Madrasah perlu menciptakan 

situasi (melakukan simulasi) seluruh peserta didik diajak untuk mengalami 

langsung suasana yang mengandung pembelajaran dan pembinaan nilai-

nilai akhlak mulia tertentu. 

3) Mengembangkan pembiasaan; nilai akhlak mulia yang telah dipelajari 

peserta didik dikembangkan menjadi kebiasaan. 

4) Pendidikan diberikan secara dialogis, interaktif; pendidikan dan 

pembentukan akhlak mulia di Madrasah perlu dilaksanakan secara dialogis 

dan interaktif antara guru dan peserta didik, dan di antara sesamanya 

sehingga terjadi hubungan yang bersifat dua arah (Fajriah, 2018). 

Beberapa prinsip ipendidikan idan ipembinaan iakhlak imulia iyang 

idikemukakan idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa ipeneladanan imerupakan 

ihal iyang iharus idilakukan, iterutama ibagi iseorang iguru. iPeneladanan iini 

ibukan ihanya idi ikelas itetapi ijuga idi iluar ikelas. iDengan iberbasis ipada 

ipengalaman, ipeserta ididik idapat imengalami ilangsung isehingga idapat 
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imenggunakan ipenalarannya iuntuk imenanamkan inilai iakhlak imulia ipada 

idirinya.  

Strategi Kepala Madrasah dalam melaksanakan pengembangan sikap 

akhlaqul karimah antara lain : 

a) Mengadakan kegiatan dakwah secara lisan di setiap Masjid 

b) Mengadakan hapalan Al-Qur’an setiap hari Rabu s/d Jum’at 

c) Mengadakan sholat Ashar berjamaah 

d) Mengadakan pengajian setiap malam jum’at 

Beberapa strategi Kepala Madrasah dalam mengembangkan sikap 

akhlaqul karimah yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

strategi- strategi Kepala Madrasah dalam mengembangkan sikap akhlaqul 

karimah itu sangat dibutuhkan guna untuk mencapai sikap akhlaqul karimah 

yang baik. 

  

G. Penelitian Yang Relevan 

Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas tentang penelitian ini maka 

penulis menyampaikan beberapa penelitian yang terdahulu yang terkait 

diantaranya : 

Pertama, hasil penelitian (Tesis) Fajriah di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong. Judul penelitian “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 

Membina Akhlak Melalui Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam (PAI) Di 

SMA Negeri 4 Rejang Lebong” Penelitian tersebut secara substantif memiliki 

hubungan dengan penelitian ini karena pembentukan akhlak adalah juga 
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bagian dari kegiatan yang akan diteliti di MTs Al-Khairiyah. Fokus penelitian 

Fajriah di SMA Negeri 4 Rejang Lebong adalah pendidikan Islam dalam 

pembentukan akhlak sedangkan penelitian ini difokuskan pada kegiatan 

Lembaga Dakwah Kesiswaan dalam mengembangkan sikap Akhlaqul 

Karimah (Fadillah, 2015). 

Kedua, hasil penelitian (Journal) Hasan di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 01 Kertapati. Judul penelitian ‘’Strategi Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Akhlaqul Karimah Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 01 

Kertapati, Kabupaten Bengkulu Tengah’’ Penelitian ini memfokuskan pada 

meningkatkan Akhlaqul Karimah Siswa (Hasan, 2018). 

Ketiga, hasil penelitian (Tesis) Fahmi Damang dengan judul penelitian 

“Pengaruh Zikir dan Salat Berjamaah Terhadap Pembentukan Akhlakul 

Karimah Santri Pesantren Modern Datuk Sulaiman (PMDS) Bagian Putri 

Palopo” Fokusnya pada pembentuan akhlakul karimah santri melalui 

pembiasaan salat berjamaah dan berzikir (Ismail, 2018). 

Keempat, hasil penelitian (Journal) Achmad Asrori dengan judul  

‘’Pembentukan Akhlaqul Karimah Berbasis Pemaduan Sekolah Dan 

Pesantren’’ penelitian memfokuskan pada pembentukan Akhlaqul Karimah 

Berbasis Pemaduan Sekolah (Asrori, 2014). 

Kelima, hasil penelitian (Tesis) Rahayu D. dengan judul penelitian 

“Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Pembentukan Akhlak 

Karimah Siswa SMA Negeri 2 Palopo”. Penelitian ini memfokuskan pada 
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upaya yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling dalam membina akhlak 

siswa (Di & Rejang, 2018). 

Dari beberapa hasil penelitian yang dideskripsikan di atas, belum 

ditemukan kajian secara khusus yang berkaitan dengan Strategi Kepala 

Sekolah Dalam Mengembangkan Sikap Akhlaqul Karimah Melalui Lembaga 

Dakwah Kesiswaan Di MTs Al-Khairiyah Batu Gajah Kabupaten Musi 

Rawas Utara. Sebagaimana yang akan penulis bahas dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

iTujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imemahami idan 

imendeskripsikan isecara imendalam itentang iStrategi iKepala iMadrasah 
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iDalam iMengembangkan iSikap iAkhlaqul iKarimah Melalui Lembaga 

Dakwah Kesiswaan Di MTs Al-Khairiyah Batu Gajah Kabupaten Musi 

Rawas Utara. Adapun penelitian ini yang digunakan peneliti adalah 

pendekatan kualitatif hal ini sesuai dengan pendapat Lexy J.Moleong yang 

menjelaskan bahwa: 

Penelitian kualitatif adalah ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk 

imemahami ifenomena itentang iapa iyang idialami ioleh isubyek ipenelitian, 

imisalnya iperilaku, ipersepsi, imotivasi, itindakan, idan ilain-lain isecara 

iholistik, idengan icara ideskripsi idalam ibentuk ikata-kata idan ibahasa, 

ipada isuatu ikonteks ikhusus iyang ialamiah idan idengan imemanfaatkan 

iberbagai imetode ialamiyah i(Fajriah, 2018). 

Penelitian kualitatif iadalah ipenelitian iyang idigunakan iuntuk 

imengeksplore ifenomena-fenomena iyang iterjadi idi ilapangan. iPenelitian 

ikualitatif iadalah isuatu ipenelitian iyang idimaksudkan intuk 

imendekspripsikan idan imenganalisis ifenomena, iperistiwa, iaktivitas 

isosial, isikap, ikepercayaan, ipersepsi, idan ipemikiran iorang ibaik isecara 

iindividu imaupun ikelompok i(E. iMulyasa, i2015). iSedangkan iBogdan 

iTaylor, imemberikan ipengertian ibahwa ipenelitian ikualitatif iadalah 

iprosedur ipenelitian iyang imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata 

iyang itertulis iatau ilisan idari iorang-orang idan iperilaku iyang idapat 

idipahami (E. Mulyasa, 2015). 
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Dipilihnya ipendekatan ikualitatif iini ikarena ipeneliti iberasumsi 

ibahwa ipenelitian iini iakan ilebih imudah idijawab idengan ipenelitian 

ikualitatif, idengan ialasan: 

Penelitian ikualitatif iberpijak ipada ikonsep inaturalistik, i(2) 

ipenelitian ikualitatif iberdimensi ijamak, ikesatuan iutuh, iterbuka, idan 

iberubah, i(3) idalam ipenelitian ikualitatif, ihubungan ipeneliti idengan 

iobyek iberinteraksi, ipenelitian idari iluar idan idalam, ipeneliti isebagai 

iinstrumen, ibersifat isubyektif, idan ijudgment, i(4) isetting ipenelitian 

ialamiyah, iterkait itempat idan iwaktu, i(5) ianalisis isubyektif, iintuitif, 

irasional, idan i(6) ihasil ipenelitian iberupa ideksripsi, iinterprestasi, itentatif, 

idan isituasional i(Fajriah, i2018). 

 

 

B. Kehadiran iPeneliti 

Dalam ipenelitian ikualitatif, ipeneliti imerupakan iinstrumen iutama 

ipenelitian iyang iwajib ihadir isendiri isecara ilangsung idilapangan iuntuk 

imengumpulkan idata. iHal iini idikarenakan idalam ipenelitian ikualitatif 

isegala isesuatu ibelum imempunyai ibentuk iyang ipasti. iMasalah, ifokus 

ipenelitian, iprosedur ipenelitian, idata iyang iakan idikumpulkan, ihipotesis 

iyang idigunakan, ibahkan ihasil iyang idiharapkan ikesemuanya itidak idapat 

iditentukan isecara ipasti idan ijelas isebelumnya. iSegala isesuatu imasih 

iperlu idikembangkan isepanjang ipenelitian iini. iDalam ikeadaaan iserba 

itak ipasti idan ijelas iini itidak iada ipilihan ibagi ipeneliti ikecuali iturun ike 
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ilapangan idan imenjadi isatu-satunya iyang idapat imenghadapi 

iketidakpastian itersebut (Fajriah, 2018). 

Peneliti sendiri atau idengan ibantuan iorang ilain imerupakan 

ipengumpul idata iutama. iDalam ihal iini, isebagaimana idinyatakan ioleh 

iMoleong, ibahwa ikedudukan ipeneliti idalam ipenelitian ikualitatif icukup 

irumit. iIa isekaligus imerupakan iperencana, ipelaksana, ipengumpul idata, 

ianalisis, ipenafsir idata, idan ipada iakhirnya iia imenjadi ipelopor ihasil 

ipenelitiannya. iPengertian iinstrumen iatau ialat ipenelitian idi isini itepat 

ikarena iia imenjadi isegalanya idari ikeseluruhan iproses ipenelitian i(J. A. 

Pendidikan et al., 2015). 

Berdasarkan ipada ipandangan idi atas, maka ipada idasarnya 

ikehadiran ipeneliti idi isini idi isamping isebagai iinstrumen ijuga imenjadi 

ifaktor ipenting idalam iseluruh ikegiatan ipenelitian. iPeneliti imerupakan 

iinstrumen ipengumpul idata iyang iutama. iOleh ikarena iitu, ipeneliti 

imenempuh ilangkah-langkah isebagai iberikut: i 

1. Sebelum imemasuki ilapangan iterlebih idahulu ipeneliti imeminta isurat 

iizin ipenelitian idari ikampus iPasca iSarjana iIAIN iCurup iyang 

iditujukan ikepada iKepala iMadrasah iMTs iAl-Khairiyah iDesa iBatu 

iGajah iKabupaten iMusi iRawas iUtara. 

2. Peneliti ibertemu dengan Kepala Madrasah MTs Al-Khairiyah Desa Batu 

Gajah Kabupaten Musi Rawas Utara untuk menyerahkan surat izin 

penelitian, dan menyampaikan maksud dan tujuan penelitian. 
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3. Kepala Madrasah MTs Al-Khairiyah Desa Batu Gajah Kabupaten Musi 

Rawas Utara. Secara formal maupun isemi iformal imemberitahukan 

ikepada iPembina idari iLembaga iDakwah iKesiswaan idan ipara isiswa 

itentang iadanya ipenelitian iyang idilakukan ipeneliti, iuntuk imembantu 

imemberikan iinformasi iselengkap ilengkapnya iapa iyang idibutuhkan 

ipeneliti. i 

4. Mengadakan iobservasi ilapangan iuntuk imemahami ilatar ipenelitian 

iyang isebenarnya. 

5. Membuat ijadwal ikegiatan iberdasarkan ikesepakatan ipeneliti idengan 

isubyek ipenelitian. iPada ipenelitian iini ikehadiran ipeneliti isangat 

idiperlukan isebagai iinstrumen iutama, iyang ibertindak ilangsung 

isebagai iperencana, ipemberi itindakan, imengumpulkan idata, 

imenganalisis idata, idan isebagai ipelapor ihasil ipenelitian. 

 

C. Data Dan Sumber Data 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu bersumber dari suatu informasi supaya 

dapat mengumpulkan data-data dalam penelitian ini, dan subjek penelitian 

ini adalah : 

 

a. Kepala Madrasah 

b. Pembina Lembaga Dakwah Kesiswaan (LDK) 

c. Ketua Lembaga Dakwah Kesiswaan (LDK) 
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d. Anggota Lembaga Dakwah Kesiswaan (LDK) 

2. Objek Penelitian 

Adapun objek penelitian dalam Tesis ini adalah “Strategi Kepala 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara Dalam 

Mengembangkan Sikap Akhlaqul Karimah Melalui Lembaga Dakwah 

Kesiswaan”. Dalam kajian ini adalah penelitian tentang Pembinaan 

Kegiatan Lembaga Dakwah Kesiswaan di MTs Al-Khairiyah Desa Batu 

Gajah. 

 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Ada dua ijenis isumber idata, iyaitu isumber idata iprimer idan isumber 

idata isekunder (J. A. Pendidikan et al., 2015). Sumber idata iprimer idalam 

ipenelitian iini iyaitu idata iyang idiperoleh ilangsung idari iinforman idi 

ilapangan isesuai idengan ipermasalahan iyang idibahas idalam ipenelitian 

iini. iData itersebut ibersumber idari ihasil iwawancara idengan ikepala 

iMadrasah, ipembina iLembaga iDakwah iKesiswaan idan ipeserta ididik. 

iSedangkan idata isekunder iadalah ibentuk idokumen-dokumen iyang itelah 

iada ibaik iberupa ihasil ipenelitian imaupun idokumentasi ipenting idi iMTs 

iAl-Khairiyah iDesa iBatu iGajah iyang iberkaitan idengan ipenelitian iyang 

idilakukan. Data yang diperoleh dari sumber primer kemudian didukung dan 

dikomparasikan dengan data dari sumber sekunder. Dalam pengumpulan data 

di lapangan, penulis menggunakan metode pengumpulan data yang lazim 
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digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi atau trianggulasi antara ketiganya. 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang 

kemudian dilakukan pencatatan. Selanjutnya Sutrisno Hadi 

mendefinisikan observasi sebagai penamaan dan pencatatan dengan 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki (Fajriah, 2018). 

Jadi observasi dapat disimpulkan sebagai pengamatan terhadap objek yang 

dilakukan secara langsung atau tatap muka.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah penelitian yang berlangsung secara lisan antara 

dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara 

langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan dari yang diteliti 

(Fajriah, 2018). Hal senada diungkapkan Lexi J. Moleong bahwa 

wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Novrian et al., 2018). Jadi 

wawancara dapat disimpulkan sebagai kegiatan tanya-jawab secara lisan 

untuk memperoleh informasi. 

3. Dokumentasi  
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Teknik pengumpulan idata imelalui idokumentasi imerupakan 

ipelengkap idari ipenggunaan iteknik iobservasi idan iwawancara idalam 

ipenelitian ikualitatif. iDokumentasi iadalah icara imendapatkan idata 

idengan imempelajari idan imencatat ibuku-buku, iarsip iatau idokumen, 

idaftar istatistik idan ihal-hal iyang iterkait idengan ipenelitian. iPada 

ipenelitian itesis iini, idokumentasi idipergunakan iuntuk imemahami 

isekaligus imendalami ipembinaan ikegiatan iLembaga iDakwah 

iKesiswaan iyang iada idi iMTs iAl-Khairiyah iDesa iBatu iGajah 

iKabupaten iMusi iRawas Utara. 

 

E. Tekhnik Analisis Data 

Data iyang idikumpulkan idari ilapangan, iselanjutnya idiolah idengan 

imenggunakan ianalisis iinterpretative. iProses ianalisis idata idilakukan 

imelalui itiga itahapan isecara iberkesinambungan, iyaitu ireduksi idata, 

ipenyajian idata, idan ipenarikan ikesimpulan (Fadillah, 2015). 

Tahap pertama iadalah imelakukan ireduksi idata, iyaitu isuatu iproses 

ipemilihan, ipemusatan iperhatian iuntuk imenyederhanakan idata ikasar 

iyang idiperoleh idi ilapangan. iKegiatan iini idilakukan isecara 

iberkesinambungan isejak iawal ikegiatan ihingga iakhir ipengumpulan idata. 

iDalam ipenelitian iini inantinya idilakukan ireduksi idata imenyangkut 

ikegiatan iLembaga iDakwah iKesiswaan idi iMTs iAl-Khairiyah iDesa iBatu 

iGajah iKabupaten iMusi iRawas iUtara. 
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Tahap ikedua iadalah imelakukan ipenyajian idata. iPenyajian idata 

iyang idimaksudkan iadalah imenyajikan idata iyang isudah idiedit idan 

idiorganisasi isecara ikeseluruhan idalam ibentuk inaratif ideskriptif. iTahap 

iketiga iadalah imelakukan ipenarikan ikesimpulan iyaitu, imerumuskan 

ikesimpulan isetelah imelakukan itahap iredukasi idan ipenyajian idata. 

iPenarikan ikesimpulan idilakukan isecara iinduktif, idalam ihal iini ipenulis 

imengkaji isejumlah idata ispesifik imengenai imasalah iyang imenjadi iobjek 

ipenelitian, ikemudian imembuat ikesimpulan isecara iumum. iDi isamping 

imetode iinduktif, ipenulis ijuga imenggunakan imetode ideduktif, iyaitu 

idengan imenganalisis idata iyang ibersifat iumum ikemudian imengarah 

ikepada ikesimpulan iyang ibersifat ikhusus. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Desa Batu Gajah, Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi Rawas Utara, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1. Letak Desa 

a. Jarak ke kota Kecamatan  : 12 km 

b. Jarak ke kota Kabupaten  : 70 km 

c. Jarak ke Provinsi   : 347 km (Dokumen Yayasan Al-

Khairiyah). 

2. Lembaga Pendidikan Di Desa Batu Gajah 

a. SD Negeri 1 Batu Gajah Baru 

b. SD Negeri 2 Batu Gajah 

c. RA/TK Al-Khairiyah Batu Gajah 

d. MA Al-Khairiyah Batu Gajah 

e. Pesantren Al-Khairiyah Batu Gajah (Dokumen Yayasan Al-

Khairiyah). 

Kondisi perekonomian imasyarakat isangat iberpariasi, imampu, 

ikurang imampu, idan iada iyang imampu imelanjutkan ipendidikan ianak-

anaknya ike ijenjang iSLTP. iDitambah ilagui ikondisi iDesa iBatu iGajah 

itermasuk iDesa itertinggal idan iDesa iMiskin. iDengan igejala ibanyaknya 

ianak-anak iyang itidak idapat imelanjutkan ipendidikan iini, idiprediksi 

imencapai i20 is/d i30 iorang/tahun iyang iputus imelanjutkan isekolah 
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i(Faisol iAbduh, iBA, iKetua iYayasan iAl-Khairiyah, iWawancara, iTanggal 

i23 Februari 2021). 

Berkat kerja sama antara tokoh Ulama dan Umaro Desa Batu Gajah, 

Maka tanggal 1 Juli 1990 mengadakan musyawarah untuk 

mendirikan MTs Desa Batu Gajah, dan Pemerintah Desa Batu Gajah 

merespon untuk mendirikan MTs (Madrasah Tsanawiyah) dan 

langsung membentuk pengurus pendirian dan pengelolah pendidikan 

tersebut. Dan pada akhirnya berdirilah Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Al-Khairiyah Desa Batu Gajah pada tahun 1990. MTs Al-Khairiyah 

Desa iBatu iGajah iberdiri idengan idipelopori ioleh iBapak iFaisol 

iAbdul, iBA idan ibeliau isendirilah iyang imenjadi iKepala 

iMadrasah iAl-Khairiyah, iseiring iberjalannya iwaktu iBapak 

iFaisol iAbduh, iBA iberkeinginan imendirikan iMA i(Madrasah 

iAliyah) idan ipada itahun i2005 iberdirilah iMA iAl-Khoiriyah 

iDesa iBatu iGajah. iSampai isekarang i2021 iBapak iFaisol iAbduh, 

iBA imenjadi iKetua iYayasan iAl-Khairiyah iDesa iBatu iGajah 

iKabupaten iMusi iRawas iUtara i(Faisol iAbduh, iBA, iKetua 

iYayasan iAl-Khairiyah, iWawancara, iTanggal i23 iFebruari i2021). 

  

Yayasan iAl-Khairiyah iDesa iBatu iGajah imerupakan iLembaga 

iyang ikebanggaan imasyarakat iDesa iBatu iGajah ikhususnya idan 

imasyarakat iRupit iumumnya. iSebagai iLembaga ipendidikan iyang 

ididirikan isecara iswadana, iYayasan iAl-Khairiyah iDesa iBatu iGajah 

isecara ioperasionalnya itidak imengalami ibanyak ikendala, ikarena 

ipembangunan iMTs idan iMA iini imerupakan iwujud idari ikebutuhan idan 

igagasan imasyarakatnya. 

Yayasan iAl-Khairiyah iDesa iBatu iGajah itelah ibanyak imeluluskan 

ipara igenerasinya iPola iPendidikan idi iMTs idan iMA itersebut isangat 

idominan ipada iaspek ikeagamaan idan ipola ipembelajarannya ipun 

icondong ikea iarah itradisional. iDilihat isecara igeografis iMTs idan iMA 

iYayasan iAl-Khairiyah iDesa iBatu iGajah iterletak idi iDesa iBatu iGajah 

iKecamatan iMuara iRupit iKabupaten iMusi iRawas iUtara. iMTs idan iMA 
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iYayasan iAl-Khairiyah iini iterletak idi iujung isebelah iSelatan iDesa iBatu 

iGajah idengan ibatas-batas isebagai iberikut: 

a. Sebelah iUtara idengan ipemukiman ipenduduk iDesa iBatu iGajah 

b. Sebelah iSelatan idengan iperkebunan ikaret 

c. Sebelah iBarat idengan iperkebunan ikaret 

d. Sebelah Timur dengan tempat pemakaman umum (Dokumen Yayasan Al-

Khairiyah Desa Batu Gajah) 

3. Profil Guru MTs Al-Khairiyah Batu Gajah Kabupaten Musi Rawas Utara 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Ketua Yayasan Al-

Khairiyah. Secara umum ikeadaan iguru iMTs idan iMA iAl-Khairiyah iDesa 

iBatu iGajah idapat idikatakan isudah icukup ibaik, iterutama ijika idilihat 

idari itingkat ipendidikan iguru iyang isebagian ibesar itamat idi iPerguruan 

iTinggi. 

4. Visi dan Misi 

a. Visi 

Ikhlas iabdi, ietos ikerja itinggi, imembina isiswa iyang iberakhlaqul 

karimah, bakat dan iminat ipotensi isiswa, iserta iIlmu idan 

iAmaliyah. 

b. Misi 

1. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan 

2. Menanamkan aqidah melalui pengalaman ajaran Islam 

3. Mengembangkan iIPTEK idan imengantar iIMTAQ 



53 
 

 
 

 

4. Menanamkan ikecintaan ikebangsaan isebagai iwujud ikesatria 

ihubbul iwatoniyah 

5. Menjalin ikerja iharmonis idan ipeduli iantar iwarga iMadrasah 

idengan ilingkungan 

6. Menanamkan iprinsip iserundingan idalam imemecahkan 

ipermasalahn 

7. Menanamkan iprinsip iberselang idemi ikebersamaan (Yayasan 

Al-Khairiyah Desa Batu Gajah, 23 Februari 2021) 

5. Struktur Organisasi Yayasan Al-Khairiyah 

Berikut Organisasi Yayasan Al-Khairiyah Desa Batu Gajah 

Kabupaten Musi Rwas Utara : 

 KETUA YAYASAN  : Faisol Abduh, BA 

 KAMAD MA   : Neti Agustina, S.Pd 

 KAMAD MTS  : Sakdun Irawan, S.Pd 

 KOMITE   : M. Awi Baguscik 

 TATA USAHA  : Qurtubi, S.Pd 

 OPERATOR   : Mia Dia Gustina, S.Pd 

 WALI KELAS   

Kelas VII   : Neli Marlina, S.Pd 

Kelas VIII   : Ilham Syahril, S.Pd 

Kelas IX   : Siti Khodijah, S.Pd 

Kelas X   : Eeng Milia Sahada, S.Pd 

Kelas XI   : Dora Maryanti, S.Pd 
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Kelas XII   : Rexi Iriansyah, S.Ag 

Hasil iwawancara ikepada iKetua iYayasan iAl-Khairiyah 

imengenai iperan idan itugas ikepengurusan iYayasan iAl-Khairiyah 

iDesa iBatu iGajah iKabupaten Musi Rawas Utara. Dalam pembangunan 

suatu Lembaga kepengurusan Yayasan sangat diutamakan iuntuk 

ikemajuan idari iitu isendiri, iadapun itugas iserta iperan ikepengurusan 

Yayasan Al-Khairiyah terdiri dari beberapa hal yaitu : 

a. Ketua Yayasan 

Ketua yayasan berperan aktif dalam pembangunan suatu Lembaga, 

mulai dari memfasilitasi Yayasan, mengarahkan, serta bertanggung 

jawab atas hal-hal yang akan terjadi terhadap Yayasan. 

b. Kamad MA dan MTs 

Kamad yang mempunyai arti Kepala Madrasah, Yayasan Al-

Khairiyah mempunyai dua Kamad Yakni Kamad MA dan MTs, 

keduanya berperan aktif dalam menjalankan tugas dari Ketua 

Yayasan, sesuai tugas yang diberikan. 

c. Komite MA dan MTs 

Komite adalah bagian dari Kamad, Komite membantu Kamad dalam 

perhubungan masyarakat dan Wali Siswa, komite menjebatani antara 

Sekolah dan masyarakat dan antara Madarasah dan Wali Siswa. 

d. Tata Usaha 

Tata iusaha iberperan idalam ibidang ikeuangan, itata iusaha 

imengatur ikeuangan idan iadministrasi iYayasan iAl-Khairiyah. 
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e. Operator 

Operator iiberperan iaktif idalam iperhubungan iYayasan idengan 

iIlmu iTeknologi, iOperator imengatur ijalannya iYayasan iyang 

imenghubungkan ipada iTeknologi, iseluruh ikegiatan iYayasan 

idiatur ioleh iOperator, iterutama idokumen ionline, iitu isemua idiatur 

iOperator iSekolah. 

f. Wali iKelas 

Wali ikelas iberperan iaktif ipada isetiap isiswa idi iKelas, iwali ikelas 

iyang ipaling idekat idengan isiswa, iwali ikelas iyang ilebih 

imengetahui ibaik iburuknya iperilaku isiswa iyang iada idikelasnya. 

iWali ikelas itelah idiberikan iamanah ipenting ioleh iketua iYayasan 

iuntuk imengontrol ikelas, iuntuk imembimbing isiswanya. 

g. Siswa 

Siswa itugasnya ibelajar, iada ihak-hak iyang idituntut isiswa iyakni 

imenuntut iilmu, iYayasan idianggap ibernilai itinggi ijika imelahirkan 

isiswa iyang iberprestasi idan iberkualitas idan iitu isemua ihasil 

ikerjasama ipembelajaran iantara isiswa iguru idan iYayasan iAl-

Khairiyah iitu isendiri. 

 

B. Profil iUmum iLembaga iDakwah iKesiswaan i(LDK) 

1. Sejarah iLembaga iDakwah iKesiswaan 

Lembaga iDakwah iKesiswaan i(disingkat iLDK) iadalah isebuah 

iinstitusi iorganisasi ikesiswaan iintra isekolah, iyang iterdapat 
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idibeberapa isuatu iLembaga iyang imengintegritaskan iOrganisasi iyang 

ibernuansakan iReligi. iOrganisai iini iterdapat idibeberapa iYayasan 

iyang iada idi iIndonesia. iOrganisai iini ibergerak idengan iIslam 

isebagai iasasnya, inama iLDK ibisa iberbeda-beda. iKadang imereka 

imenyebut idirinya isebagai iUnit iKegiatan iKesiswaan iIslam, 

iKerohanian iIslam, iLembaga iDakwah iKesiswaan idan isebagainya i(E. 

iMulyasa, 2015). 

LDK iadalah ilembaga iyang ibergerak idi ibidang idakwah iIslam, 

imelalui iOrganisasi iini ipara isiswa imampu imengembangkan ipotensi 

imereka idengan imempraktekkan iilmu-ilmu iyang imereka ipahami idi 

iMadrasah imaupun idi imasyarakat. iLDK ijuga imembantu idalam 

imengembangkan isuatu iLembaga, ikhususnya idi ibidang iKeagamaan, 

ikarena ipada ihakikatnya iLDK ibertujuan iuntuk imeningkatkan iAkhlak 

ipara isiswa isehingga iintegritas isuatu iLembaga imenjadi ilebih ibaik 

idengan imelahirkan isiswa iyang iberkualitas, iinovatif iserta 

iberakhlaqul ikarimah (Fadillah, 2015). 

Hadirnya iLDK iakan imenampilkan ipembaharuan-pembaharuan 

iyang iberpengaruh iterhadap isiswa, idan ihal iitu iakan imembantu 

iLembaga imewujudkan iVisi idan iMisi idari iMadrasah itersebut, 

iterkhususnya idi ibidang ikeagamaan, ikarena iLDK isendiri imeninjau 

ipada iilmu ikeagamaan idengan iVisi idan iMisi idari iLDK, imampu 

imenjalankan iaktivitas idakwah, isehingga isiswa iakan iterpengaruh 

idengan ikegiatan iyang idijalankan iLDK. 
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LDK ijuga imempunyai iVisi idan iMisi idi ibidang iSosial, 

icontohnya isaja idi imasyarakat imereka ijuga imeninjau ikondisi 

ikeagamaan iyang iada idi imasyarakat isehingga iLDK iakan imenjadi 

iPanutan idi iMadrasah idan iMasyarakat. iLembaga iDakwah iKesiswaan 

i(LDK) imerupakan isumber irekruitmen igenerasi iIslam iintelektual 

imandiri iyang isecara itidak ilangsung imendukung isuksesnya 

iperkembangan iIslam, iIlmu ipengetahuan, idan itekhnologi. 

2. Visi idan iMisi 

Tabel i1.1 

Visi Misi 

Mewujudkan 

Komunikasi Yayasan 

yang Islami.  

 

a. Menyebarluaskan dakwah iIslam 

idengan iberpegang iteguh ipada iAl-

Qur’an idan iAs iSunnah. 

b. Menjalin iUkhuwah iIslamiah idan 

ikerjasama idalam iseluruh ilini 

ikehidupan iintra idan iekstra 

imadrasah iseta iberperan idan ikreatif 

idi idalamnya. 

c. Melakukan iamar ima’ruf inahi 

imunkar iserta imembangun iopini 

ipublic iyang iIslami. 

(Fadillah, 2015) 

3. Struktur iKepengurusan iLembaga iDakwah iKesiswaan iAngkatan Tahun 

2020/2021 adalah : 

Kepala Sekolah : FAISOL ABDUH, BA 

Pembina  : Ilham Syahril, S.Pd 

Ketua   : Satrio Mandraguna 

Sekretaris  : Edia Felisa 

Bendahara  : Tia Utami 

Anggota  : 

1. Rendi Saputa 
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2. Pipi Radika 

3. Reka Umaya 

4. Dessica Rina Sari 

5. Uun Fira Panjelta 

6. Kelvin Pratama 

7. Oga Wiranto 

8. Anggra Atia 

9. Aldi Mahesa 

10. Gelta Utama 

11. Midaini 

12. Sintia Karisma Anisa 

13. Pika Nugraha 

14. Piko Nugraha 

15. Jeriyan 

16. Fredi Saputra 

17. Muhammad Wongku 

18. Desi Ratnasari 

19. Intentri 

20. Dera Buana Mirka (Wawancara dengan Pembina 

Lembaga Dakwah Kesiswaan (LDK) 25 Februari 

2021). 

 

C. Hasil Penelitian 

MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara imerupakan isebuah 

ilembaga ipendidikan imilik inegara iyang iberada idi bawah naungan 

Kementerian Agama atau sering di sebut Kemenag. Aktivitas iyang 

idilakukan idalam ihal iini iadalah iproses ipembelajaran iyang imerupakan 

iaktivitas iutama iyang idilakukan isecara iterjadwal. iPenjadwalan itersebut 

idilakukan iagar itidak iterjadi ibenturan iatau itumpang itindih idi idalam 



59 
 

 
 

 

imelaksanakan iproses ipembalajaran iyang idilaksanakan idi isemester 

iGenap itahun i2021. 

Proses ipembelajaran iyang idilaksanakan idi iMTs iAl-Khairiyah 

iKabupaten iMusi iRawas iUtara itidak isemata-mata idilaksanakan isecara 

ireguler, inamun ijuga idilaksanakan isecara iko ikurikuler. iKegitan iko 

ikurikuler diharapkan mampu memberikan berbagai nilai tambah kepada 

siswa MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara seperti: Organisasi 

Lembaga Dakwah Kesiswaan, pramuka, olah raga, dan Rohis. Proses 

pembelajaran di MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara dimulai 

hari senin sampai hari sabtu, dari pukul 13.00 sampai dengan pukul 17.00. 

Dengan demikian bahwa proses pembelajaran di MTs Al-Khairiyah 

Kabupaten Musi Rawas Utara benar-benar memanfaatkan waktu selama satu 

minggu sehingga diharapkan kegiatan di sekolah menjadi hidup karena dilihat 

dari pemanfaatan waktu yang demikian penuh.  

1. Strategi Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Akhlak melalui 

Ekstrakurikuler LDK di MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas 

Utara 

 

Ekstrakurikuler iatau isering iijuga iidisebut iidengan ii”ekskul”di 

iiMadrasah imerupakan ikegiatan itambahan idiluar ijam iMadrasah iyang 

idiharapkan iidapat iimembantu iimembentuk iikarakter iipeserta iididik 

iisesuai iidengan iiminat iidan iibakat iimasing-masing. iiBanyak iihal 

iiyang iidapat iidikembangkan iimelalui iikegiatan iiekstrakurikuler. 

iiMulai iidari iikegiatan iipembentukan iifisik iidengan iiberolahraga, 

iipembinaan iikreatifitas iiberolah iirasa iidengan iikesenian iidan 
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iiketerampilan iisampai iidengan iipembangunan iidan iipengembangan 

iimentalitas iipeserta iididik iimelalui iikegiatan iikeagamaan iiatau 

iikerohanian iidan iikegiatan iilain iisejenisnya i(dokumentasi Al-

Khairiyah). 

Pengembangan sekolah imelalui ikegiatan ikurikuler iatau 

iintrakurikuler imerupakan iupaya iuntuk imempersiapkan ipeserta ididik 

iagar imemiliki ikemampuan iintelektual, iemosional, ispiritual, idan 

isosial. iSecara isederhana ipengembangan iaspek-aspek itersebut 

ibertujuan iagar ipeserta ididik imampu imenghadapi idan imengatasi 

iberbagai iperkembangan idan iperubahan iyang iterjadi idalam 

ilingkungan ipada ilingkup iterkecil idan iterdekat, ihingga ilingkup iyang 

iterbesar. iLuasnya ijangkauan ikompetensi iyang idiharapkan iitu 

imeliputi iaspek iintelektual, isikap iemosional, idan iketerampilan 

imenjadikan ikegiatan iekstrakurikuler isangat idiperlukan iguna 

imelengkapi ketercapaian kompetensi yang diprogramkan dalam kegiatan 

intrakurikuler tersebut (dokumentasi Al-Khairiyah).  

Sebagai ikegiatan itambahan idan ipenunjang, ikegiatan 

iekstrakurikuler itidak iterbatas ipada iprogram iuntuk imembantu 

iketercapaian itujuan ikurikuler isaja, itetapi ijuga imencakup ipemantapan 

idan ipembentukan ikepribadian iyang iutuh itermasuk ipengembangan 

iminat idan ibakat ipeserta ididik. iDengan idemikian iprogram ikegiatan 

iekstrakurikuler iharus idirancang isedemikian irupa isehingga idapat 

imenunjang ikegiatan ikurikuler, imaupun ipembentukan ikepribadian 
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iyang imenjadi iinti ikegiatan iekstrakurikuler. iPengembangan ipeserta 

ididik idapat idilakukan ioleh iguru mlalui berbagai cara, yaitu melalui 

kegiatan ekstrakurikuler, pengayaan, dan bimbingan konseling 

(Dokumentasi Al-Khairiyah). 

Berdasarkan informasi idari ikepala iMadrasah, idapat idiketahui 

ibahwa: i 

Guru iyang imengajar/membina idi iMTs iAl-Khairiyah iBatu 

iGajah isudah imemberikan iinformasi iberbagai ikegiatan 

iekstra ikurikuler iseperti ipengajian isetiap imalam ijum’at, 

ibelajar ipidato i3 ibahasa, isholat iberjamaah, ihapalan iayat 

isuci iAl-qur’an idan ilainnya. i(Wawancara dengan Kepala 

Madrasah, Tanggal 20 Marer 2021). 

 

Demikian pula dengan isiswanya, ibanyak iberbagai ikegiatan 

iyang idisumbangkan ike iMadrasah, isebagai ikonsekuensinya idalam 

imengembangkan ipotensi idalam idiri ipeserta ididik. i 

Berdasarkan iinformasi idari ikepala iMadrasah, iyaitu: i 

Sebagian ibesar ipembina idari ikegiatan iekstrakurikuler iyang 

imengajar idi iMTs iAl-Khairiyah iKabupaten iMusi iRawas 

iUtara idiminta iuntuk imemberikan ipembinaan idalam 

ipembentukan iakhlak ipeserta ididik, isehingga idalam iproses 

ipembelajaran ipembina iekstrakurikuler ikegiatan iterlihat 

imenguasai imateri ipembelajaran idan imenyampaikan itiap 

ikegiatan iyang iakan idilaksanakan idengan ibaik i(Wawancara 

idengan Pembina ekstrakurikuler LDK, Tanggal 20 Maret 

2021). 

 

Pembinaan yang dilakukan idalam ikegiatan iekstrakurikuler 

iLDK imasih ibanyak imenggunakan imetode iceramah isaja, 

isehingga isiswa ikurang itermotivasi idengan ipembelajaran 

iyang iterjadi, iseperti imasalah ishalat iatau ipengajian ial-

qur’an, iseharusnya ibanyak ipraktik (Wawancara dengan 

Pembina ekstrakurikuler LDK, Tanggal 20 Maret 2021). 
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Berdasarkan informasi dari kepala Madrasah di atas dapatlah 

dipahami bahwa bahwa pembina ekstrakurikuler LDK di MTs Al-

Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara belum maksimal idalam 

imelaksanakan ikegiatan iLDK isehingga iketika isiswa idatang iterlambat 

itidak idi imarah. iKondisi iyang idemikian imenunjukkan ibahwa 

ipembina iekstrakurikuler iLDK iboleh imarah iatau imenghukum itetapi 

itidak idengan ipisik iatau ikata-kata ikotor itetapi isantun idan itegas. 

iMenampilkan ikemandirian idalam ibertindak isebagai ipembina idan 

imemiliki isemangat idalam imembina. iMemiliki ikepribadian iyang iarif. 

iMenampilkan itindakan iyang ididasarkan ipada ikemanfaatan ipeserta 

ididik, isekolah, idan imasyarakat idan imenunjukkan iketerbukaan idalam 

iberpikir idan ibertindak. i 

Berdasarkan ipengamatan idi ilapangan, itanggal 20 Maret 2021 

dapat idijelaskan ibahwa isebagai ikepala Madrasah melihat kondisi yang 

idemikian iperlu idisikapi idengan ibijak, Pembina ekstrakurikuler pun 

memili ikearifan idan ibijaksana, ihal itersebut idijelaskan ipula oleh 

kepala Madrasah yaitu bahwa:  

Guru pembina ikegiatan iekstrakurikuler iLDK idi iMTs iAl-

Khairiyah Kabupaten iMusi iRawas iUtara iperlu idan imampu 

imenjembatani ipermasalahan iketika itidak imau imengikuti 

ikegiatan iLDK idi imadrasah idengan iadanya ikomunikasi 

iyang ibaik idengan iorang itua isiswa idi irumah, inamun ihal 

iitu idapat isaja idilakukan imengingat idikarenakan ijauhnya 

ijarak itempat itinggal isiswa idengan iMadrasah. iSehingga 

ikomunikasi itersebut ibelum iterbangun idari iguru (Wawancara 

dengan Pembina ekstrakurikuler LDK, Tanggal 20 Maret 2021). 

 

Sehubungan dengan hal Ilham Syahril dijelaskan bahwa:  
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Sebagai guru, isaya imemang isering imemperhatikan isiswa 

iyang iikut ibelajar idengan isaya iketika isaya isuruh 

imenghafal iayat, imudah ilupa, iketika iditanya ikelihatan 

ibingung, isaya iberpikir iada iapa idengan idiri isiswa itersebut. 

iIni iperlu imendapat iperhatian iyang iserius iagar isiswa itidak 

imerasa iminder atau takut mengikuti proses pembelajaran 

(Wawancara dengan Pembina LDK, tanggal 20 Maret 2021). 

 

Manajemen dan pelaksanaan LDK perlu melibatkan Kepala 

Sekolah, Guru, Pembina LDK, Ketua LDK, dan iAnggota iLDK. iUntuk 

iitu, iagar iterjadi ikelancaran, ikerapian idan iefektivitas 

ipengorganisasian iwadah iini, iperlu imendapat iperhatian iyang ibesar 

iserta ikesungguhan idari ipara iPengurus idan iPembina iLDK. 

iPengorganisasian iLDK idi imadrasah itentunya iamat iberagam, 

idisesuaikan idengan ikebutuhan idan idaya idukung imasing-masing 

imadrasah. 

 

2. Kegiatan iYang iDilakukan Dalam Melaksanakan Instruksi Kepala 

Madrasah Untuk Membina Akhlaqul Karimah Di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khairiyah 

 

a. Kegiatan Ekstrakurikuler Lembaga Dakwah Kesiswaan 

Dalam konteks pelaksanaan Ekstrakurikuler Lembaga Dakwah 

Kesiswaan di Madrasah, kegiatan ekstrakurikuler LDK merupakan 

kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, baik 

dilaksanakan di Madrasah atau di luar Madrasah agar lebih 

memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah 

dipelajari oleh peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler LDK 

(Wawancara dengan Pembina LDK, 20 Maret 2021). Dengan 
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demikian, kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler LDK yang 

diselenggarakan madrasah bertujuan untuk mencapai tujuan-tujuan 

Ekstrakurikuler yang mencakup beberapa kegiatan, yaitu: 

1. Kegiatan dakwah secara lisan di 3 masjid Desa Batu Gajah  

Kegiatan dakwah yang dilakukan siswa MTs Al-khairiyah di setiap 

Masjid yang berbeda adalah kegiatan rutin yang dilaksanakan 

setiap hari Jum’at.  

2. Hafalan al-Qur’an 

Kegiatan hapalan ayat suci al-qur’an yang dilakukan pada hari 

sabtu seminggu sekali. 

3. Sholat berjamaah 

Kegiatan sholat berjamaah dilakukan pada waktu sholat ashar 

setiap hari dari Senin sampai Sabtu. 

4. Pengajian setiap malam jum’at 

Kegiatan ini dilakukan setiap malam jum’at agar siswa ada 

kegiatan yang bernuansa Islami karena itulah dilakukan kegiatan 

pengajian setiap malam jum’at 

Sasaran ekstrakurikuler LDK dapat melahirkan berbagai 

kegiatan yang dapat dikembangkan sesuai dengan kegiatan-kegiatan 

LDK tersebut. Adapun jadwal kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler LDK 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1.2 

Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler LDK 

No Hari Jam Kegiatan Pembina 

1 Jum’at 08.00 s/d 11.00 Kegiatan Dakwah secara lisan 

di 3 masjid Desa Batu Gajah 

Wiken 

Nopasari 

2 Sabtu 08.00 s/d 11.00 1. Hapalan Al-Qur’an 

2. Belajar Bacaan Shalat 

Dora 

Maryanti 

3 Senin s/d 

Sabtu 

15.35 Sholat Berjamaah Faisol 

Abduh 

4 Malam 

Jum’at 

19.00 s/d 20.30 Pengajian Setiap Malam 

Jum’at 

Eeng 

Milia 

Sahada 

(Wawancara kepada ketua LDK Satrio Mandra Guna Tanggal 05 April 2021) 

 

Berdasarkan ijadwal ikegiatan iekstrakurikuler idi iatas 

idapatlah idipahami ibahwa ikegiatan itersebut idijadwalkan isetelah 

ipembelajaran idi isekolah isudah iselesai. iArtinya ikegiatan itersebut 

ibenar idi iluar ijam ibelajar isiswa. idengan idemikian ipeserta ididik 

idengan imemanfaatkan iprinsip-prinsip iperkembangan ikognitif iyang 

idilakukan ioleh iguru ipembina idengan imengikuti ikegiatan LDK 

agar idapat imembentuk iakhlak ipeserta didik.  

b. Merancang Kegiatan Ekstrakurikuler LDK di MTs Al-Khairiyah 

Kabupaten Musi Rawas Utara 

 

Merancang kegiatan LDK imerupakan ihal iyang isangat 

ipenting, ihal iyang idemikian itermasuk iupaya iuntuk imemahami 

ilandasan ipendidikan iuntuk ikepentingan ipembelajaran. 

iPemahaman iyang idemikian imerupakan ikemampuan iyang iharus 

idimiliki ioleh iPembina iLDK. iDalam iperencananan ikegiatan iLDK 

imencakup itiga ihal, iyaitu: iindentifikasi ikebutuhan, iperumusan 
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ikompetensi idasar, idan ipenyusunan iprogram ikegiatan iLDK. 

iKebutuhan imerupakan ikesenjangan iantara iapa iyang iseharusnya 

idengan ikondisi iyang isebenarnya, iatau isesuatu iyang iharus 

idipenuhi iuntuk imencapai itujuan. iKegiatan-kegiatan iYang 

iDilakukan iDalam iMelaksanakan iInstruksi Kepala Madrasah Untuk 

Membina Akhlaqul Karimah 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kegiatan Lembaga 

Dakwah Kesiswaan (LDK)  

 

Kepemimpinan yang efektif yang sesuai dengan karakteristik 

organisasi, terutama kondisi kematangan bawahan. Pada perkembangan 

selanjutnya, diketahui bahwa keberhasilan kepemimpinan tidak hanya 

ditekankan pada perilaku yang ditampilkan pimpinan dalam kelompok, 

tetapi perlu ditelaah dari sisi perilaku yang ditampilkan anggota dalam 

organisasi. Untuk itu, pimpinan harus bisa mentransformasi nilai kepada 

bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. Salah satu pendekatan 

kepemimpinan yang dikembangkan adalah kepemimpinan demokrasi. 

kepala Madrasah bisa memilih teori dan menerapkan gaya kepemimpinan 

yang tepat dari beberapa gaya kepemimpinan yang ada sesuai dengan 

karakter pribadi, dan kondisi organisasi Madrasah yang dipimpin. Yang 

penting Kepala, harus bisa menampilkan peranan kepemimpinan yang 

baik. Berkaitan dengan peranan kepemimpinan Kepala Madrasah tersebut, 

Menurut Sergiovanni mengemukakan enam peranan kepemimpinan kepala 

sekolah, yaitu kepemimpinan formal, kepemimpinan administratif, 
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kepemimpinan supervisi, kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan 

tim. 

Kepemimpinan formal imengacu ipada itugas iKepala iMadrasah 

iuntuk imerumuskan ivisi, imisi idan itujuan iorganisasi isesuai idengan 

idasar idan iperaturan iyang iberlaku. iKepemimpinan iadministratif, 

imengacu ipada itugas iKepala iMadrasah iuntuk imembina iadministrasi 

iseluruh istaf idan ianggota iorganisasi iMadrasah. 

a. Faktor Penghambat Kepala Madrasah Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

LDK di MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara 

Kepala sekolah iyang iprofesional idalam imeningkatkan 

imutu ipendidikan imencakup ibanyak ihal iyang iperlu idiperhatikan, 

irendahnya itanggung ijawab, iterbatasnya iwawasan iKepala 

iMadrasah iyang, ipengangkatan iKepala iMadrasah iyang ibelum 

itransparan, ikurangnya isarana idan iprasarana, ilulusan iyang ikurang 

imampu iberkompetisi, irendahnya ikepercayaan imasyarakat, ibirokrasi 

iserta irendahnya iproduktivitas ikerja. i 

Suasana ibelajar iyang ikurang istabil idalam itatanan 

ikehidupan ipeserta ididik iselain imenimbulkan iberbagai imasalah 

idalam ihidup idan ikehidupan idi iMadrasah ijuga imerupakan ifaktor 

ipenghambat ilahirnya ipendidikan iyang ibermutu. iPara iguru iyang 

ilamban idan itidak itepat idalam imengambil isuatu ikeputusan idalam 

imenyusun irencana ipembelajaran imenjadi ipermasalahan. i 
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Kondisi isemacam iini isangat imempengaruhi iberbagai 

ibidang ikehidupan, itermasuk ipendidikan, ibeserta ikomponen iyang 

itercakup idi idalamnya. iPengembangan isumber idaya ipembangunan 

imelalui isistem ipendidikan iyang imemadai iperlu iditunjang ioleh 

isistem ikenyaman idalam iproses ipembelajaran, itermasuk irasa 

imimiliki imasyarakat iakan ipentinnya irasa iaman ipeserta ididik 

idalam iproses ipembelajaran iuntuk ipendidikan iharus isesuai 

ikebutuhan ipencapaian iprogram ipendidikan. 

Menurut iBapak iIlham Syahril menjelaskan bahwa : 

Iklim ibelajar iyang inyaman iakan imemberikan isemangat 

ibelajar iyang itinggi ikepada ipeserta ididik, iuntuk 

imenciptakan iiklim iyang inyaman, irasa iaman idibutuhkan 

ikepedulian isemua ipihak idalam imewujudkan iiklim ibelajar 

iyang ikondusif. iIklim ibelajar iyang idimaksud imenjadi 

itantangan ikepela isekolah idan iguru, idan imasyarakat 

itermasuk ijuga iadalah ipemerintah (Wawancara dengan 

Pembina ekstrakurikuler LDK, tanggal 15 April 2021). 

 

Rendahnya tanggung ijawab imenjadi itantangan iyang 

idihadapi ioleh iKepala iMadrasah imerupakan ifaktor ipenghambat 

idalam imenerapkan ikebijakan iyang idilakukan ioleh iKepala 

iMadrasah idalam imeningkatkan imutu ipendidikan di MTs Al-

Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara. Rendahnya tanggung jawab 

tersebut antara lain iterlihat idalam ibentuk ikurang idisiplin idalam 

imelaksanakan itugas, ikurang imotivasi idan isemangat ikerja, iserta 

isering idatang iterlambat ike iMadrasah idan ipulang ilebih icepat idari 

iguru idan itata iusaha iMadrasah. Kondisi-kondisi tersebut sangat 

menghambat idan imerupakan tantangan bagi Kepala Madrasah belum 
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tumbuhnya budaya mutu baik dari segi input, proses maupun output 

pendidikan merupakan faktor penghambat tumbuhnya Kepala Madrasah 

profesional.  

Dalam hal ini, Madrasah harus iselalu imenggalakkan 

ipeningkatan imutu, ibaik iinternal imaupun ieksternal. iBelum 

itumbuhnya ibudaya imutu ibaik idari isegi iinput, iproses imaupun 

ioutput ipendidikan imerupakan ifaktor ipenghambat itumbuhnya 

iKepala iMadrasah iprofesional. 

b. Faktor iPendukung Kepala Madrasah Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

LDK di MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara 

Dalam hal ini, iMadrasah iharus iselalu menggalakkan 

peningkatan mutu, yakni internal maupun eksternal.  

1. Faktor internal  

Dalam iMeningkatkan iMutu ipendidikan di MTs Al-Khairiyah 

Kabupaten Musi Rawas Utara, yaitu:  

a. Disiplin 

Dalam kesehariannya yang tercermin dalam diri seorang guru 

adalah kedisiplinan. Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-

Khairiyah Batu Gajah bahwa kebijakan yang dilakukan oleh 

Kepala Madrasah Tsanawiyah Batu Gajah tentang bagaimana 

memanfaatkan segala sumber daya yang ada. 

b. Penghargaan terhadap iprestasi iyang idicapai idengan 

imemberi ikesempatan imengikuti iberbagai ikegiatan iseperti 
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iseminar, ipelatihan idan ilain isebagainya. iBerdasarkan 

iinformasi idari ibeberapa iguru imengemukakan ibahwa 

iKepala iMadrasah iTsanawiyah iAl-Khairiyah iBatu iGajah 

imemberikan isistem ikepercayaan ibagi ipembangunan 

isemangat itugas. 

c. Iklim komunikasi demokrasi yang serasi idan imanusiawi 

iantara iKepala iMadrasah idan iguru. iHal iinilah iyang 

imemnculkan isemangat ibelajar iguru iuntuk iterus 

idiwujudkan. iKepala iMadrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah 

Batu Gajah memberikan otonomi yang luas di sekolah, 

partisipasi guru yang itinggi itanpa imengabaikan itujuan 

ipendidikan iyang iluas isesuai idengan iprioritas ikebutuhan 

isekolah idapat imengakomodir iseluruh ikebutuhan ikomponen 

iKepala iMadrasah iTsanawiyah iAl-Khairiyah iBatu iGajah. 

2. Faktor Eksternal 

a. Sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khairiyah Batu Gajah sudah memadai dan layak dipergunakan. 

Beberapa peralatan dan perlengkapan yang ada sudah sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik sekolah ilain iyang isudah 

ilebih imaju. 

b. Suasana imengajar iyang ikondusif iKetika idi isekolah ipeserta 

ididik idiajari ihormat idan isopan ipada iorang ilain idalam 

ikondisi idan isituasi iapa ipun, itetapi iketika ipulang dari 
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Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Batu Gajah peserta didik 

lebih banyak rasa nyaman dan iaman. iSuasana iyang iyang 

inyaman idan iaman iapakah iitu idari ifaktor iinternal iguru 

iatau isiswa idapat idilakukan idengan imengkondisikan 

ilingkungannya iagar imenunjang iterjadinya iperubahan 

iperilaku ipada isiswa. 

 

D. Pembahasan iPenelitian 

1. Strategi Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Sikap Akhlaqul 

Karimah Melalui Lembaga Dakwah Kesiswaan 

Strategi adalah pendekatan isecara ikeseluruhan iyang iberkaitan 

idengan ipelaksanaan igagasan, iperencanaan, idan ieksekusi isebuah 

iaktivitas idalam ikurun iwaktu itertentu. iDi idalam istrategi iyang ibaik 

iterdapat ikoordinasi itim ikerja, imemiliki itema, imengidentifikasi 

ifaktor ipendukung iyang isesuai idengan iprinsip-prinsip ipelaksanaan 

igagasan isecara irasional, iefisien idalam ipendanaan, idan imemiliki 

itaktik iuntuk imencapai itujuan isecara iefektif. iStrategi idibedakan 

idengan itaktik iyang imemiliki iruang ilingkup iyang ilebih isempit idan 

iwaktu iyang ilebih isingkat, iwalaupun ipada iumumnya iorang isering 

ikali imencampuradukkan ike idua ikata itersebut. 

Dengan idemikian ibahwa ijika idikaitkan idengan itesis iini imaka 

istrategi iatau itaktik itersebut ihendaknya imencerminkan ilangkah-

langkah isecara isistemik idan sistematik. Sistemik mengandung 
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pengertian bahwa setiap ikomponen iyang iada idi ilembaga ipendidikan 

ikhususnya iKepala iMadrasah iharus isaling iberkaitan isatu isama ilain 

isehingga iterorganisasikan isecara iterpadu idalam imencapai itujuan. 

iSedangkan sistematik mengandung pengertian bahwa langkah-langkah 

yang idilakukan iKepala iMadrasah ipada iwaktu imemberikan ikeputusan 

itentang ikonflik ihendaknya isecara itegas idan ilogis isehingga iakan 

iMendukung itercapainya itujuan ipendidikan. 

Kepala iMadrasah sebagai pemimpin tertinggi di madrasa harus 

mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan 

tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua iarah idan 

imendelegasikan itugas. iKemampuan iyang iharus idiwujudkan iKepala 

iMadrasah isebagai ileader idapat idianalisis idari ikepribadian, 

ipengetahuan iterhadap itenaga ikependidikan, ivisi idan imisi isekolah, 

ikemampuan imengambil ikeputusan idan ikemampuan iberkomunikasi. 

iKepribadian iKepala iMadrasah isebagai ileader iakan itercermin idalam 

isifat-sifat ijujur, ipercaya idiri, itanggung jawab, berani mengambil 

iresiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, teladan. 

Pengetahuan iKepala iMadrasah iterhadap itenaga ikependidikan iakan 

itercermin idalam ikemampuan idiantara-nya iyaitu imemahami ikondisi 

itenaga ikependidikan i(guru idan inon iguru), imemahami kondisi dan 

karakteristik peserta ididik, imenyusun iprogram ipengembangan itenaga 

kependidikan, menerima masukan dan saran serta kritikan dari berbagai 

pihak untuk meningkatkan kepemimpinannya. 
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Dalam implementasinya, Kepala iMadrasah isebagai ileader idapat 

idianalisis idari itiga isifat ikepemimpinan iyakni idemokratis, iotoriter, 

ilaissez ifaire. iKetiga isifat itersebut sering dimiliki secara ibersamaan 

ioleh iseorang leader, sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya, 

sifat-sifat itersebut imuncul isecara isituasional. iOleh ikarena iitu iKepala 

iMadrasah isebagai ileader imungkin ibersifat idemokratis iatau iotoriter 

idan imungkin ibersifat ilaissez ifaire. iMeskipun iKepala iMadrasah 

iingin iselalu ibersifat idemokratis, inamun isering ikali isituasi idan 

ikondisi imenuntut iuntuk ibersikap ilain, imisalnya iharus iotoriter. 

iDalam ihal itertentu isifat ikepemimpinan iotoriter ilebih icepat 

idigunakan idalam ipengambilan isuatu ikeputusan. iDengan idimilikinya 

iketiga isifat itersebut ioleh iseorang iKepala iMadrasah isebagai ileader, 

imaka idalam imenjalankan iroda ikepemimpinannya idi iMadrasah, 

iKepala iMadrasah idapat imenggunakan istrategi iyang itepat, isesuai 

idengan itingkat ikematangan ipara itenaga ikependidikan idan ikombinasi 

iyang itepat iantara iprilaku itugas idan iprilaku ihubungan. iStrategi 

itersebut idapat idilaksanakan idalam igaya imendikte, imenjual, 

imelibatkan idan imendelegasikan. i 

Oleh isebab iitu, isebagai ipemimpin iharus idapat imenciuptakan 

ikondisi ibelajar idi iMadrasah yang dipimpinnya tidak menimbulkan 

konflik. Sebab ikonflik idapat idikatakan isebagai isuatu ioposisi iatau 

ipertentangan iapat iantara iorang-orang, ikelompok-kelompok iatau 

iorganisasi- iorganisasi, iyang idisebabkan ioleh iadanya berbagai macam 
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perkembangan dan perubahan idalam ibidang imanajemen, iserta 

imenimbulnya iperbedaan ipendapat, ikeyakinan idan iide. iDalam ipada 

iitu, iketika iindividu ibekerja sama satu sama lain dalam rangka 

imewujudkan itujuannya, imaka iwajar iseandainya idalam iwaktu iyang 

icukup ilama iterjadi iperbedaan iperbedaan ipendapat diantara mereka. 

Untuk meminimalisir hal seperti tersebut di atas seorang kepala sekolah 

perlu menerapkan manajemen strategis. 

Sehubungan dengan hal tersebut, isebelum iKepala iMadrasah 

imemberikan istrateginya idalam imeningkatkan iakhlak ipeserta, iada 

ibaiknya iKepala iMadrasah imengetahui iapa iitu ikegiatan 

iekstrakurikuler iLDK. iEkstrakurikuler iatau isering ijuga idisebut 

idengan i”ekskul”di iMadrasah imerupakan ikegiatan itambahan idiluar 

ijam iMadrasah iyang idiharapkan idapat imembantu imembentuk 

ikarakter ipeserta ididik isesuai idengan iminat idan ibakat imasing-

masing. iBanyak hal yang dapat dikembangkan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Mulai dari kegiatan pembentukan fisik dengan 

berolahraga, pembinaan kreatifitas berolah rasa dengan kesenian dan 

keterampilan sampai dengan pembangunan dan pengembangan mentalitas 

peserta ididik imelalui ikegiatan ikeagamaan iatau ikerohanian idan 

ikegiatan ilain isejenisnya. iBerdasarkan itemuan imasalah idi ilapangan, 

idimana iKepala iMadrasah iMTs iAl-Khairiyah iKabupaten iMusi 

iRawas iUtara imenyikapi ipermasalahan ikegiatan iekstrakurikuler iLDK 
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idengan ibijak. iKepala iMadrasah imemberikan ipenjelasan isebagai 

iberikut: 

Kegiatan iekstrakurikuler isangat ipenting iuntuk 

idilaksanakan isebagai iguru iyang imendapat itugas idari 

ipemerintah, itentu ibertugas idengan isebaik imungkin, 

isehingga ihasil iyang idiperoleh ijuga imempunyai inilai 

iyang ibaik. iBagi iguru iyang ibelum imampu imemahami 

iperkembangan ipeserta ididik, imaka iguru itersebut idiberi 

ipengarahan iagar ilebih imemperhatikan iperkembangan 

ipeserta ididik. iMengembangkan ikompetensi iyang idimiliki 

iguru, imengingatkan ikepada iguru iakan ipentingnya 

imemperhatikan iperkembangan ipeserta ididik i(Wawancara 

idengan iPembina iekstrakurikuler iLDK, iTanggal i25 iMei 

i2021). 

 

Lebih ilanjut iKepala iMadrasah iTsanawiyah iAl-Khairiyah iBatu 

iGajah imenjelaskan ibahwa i: i 

 

Kepala isekolah imengajak iguru iPembina iekstrakurikulr 

imemahami itentang iekstrakurikuler iLDK idengan ibanyak-

banyak imembaca ireferensi itentang ikegiatan ikeagamaan, 

ikemudian ikepada iguru idiberi ikesempatan iuntuk 

imeningkatkan ipengetahuan idan ipemahaman itentang 

ikegiatan ikeagamaan. iMemperhatikan ibakat idan iminat 

isiswa, imempersiapkan imateri iajar idan imenyiapkan 

imedia idan imetode iyang isesuai idengan imateri iyang 

iakan idisampaikan i(Wawancara idengan iPembina 

iekstrakurikuler iLDK, iTanggal i25 iMei i2021) 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara, ikegiatan iyang idilakukan iuntuk 

imenganalisa itentang istrategi ikepala iMadrasah idalam 

imengembangkan ikegiatan iekstrakurikuler iLDK idi iMTs iAl-Khairiyah 

iKabupaten iMusi iRawas iUtara. iHal itersebut idijelaskan ioleh ikepala 

isekolah, iyaitu: 

Sebagai iupaya iuntuk imengembangkan ipotensi ipeserta 

ididik imelalui ikegiatan iLDK iseperti ipengajian ial-qur’an 

iagar imenjadi imanusia iyang iberiman idan ibertaqwa 
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ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa, iberakhlak imulia, isehat, 

iberilmu, icakap, ikreatif idan imandiri, isebagaimana iyang 

itermaktup idalam iundang-undang iSistem ipendidikan 

iNasional i(Wawancara idengan iKepala iMadrasah, iTanggal 

i01 iJuni i2021). 

 

Sehubungan idengan ihal tersebut, cara yang dilakukan oleh kepala 

Madrasah melakukan analisis dalam meningkatkan kegiatan 

ekstrakurikuler LDK, yaitu: 

Dengan melakukan ipengamatan, ibaik isecara ilangsung 

iatau isecara itidak ilangsung iterhadap ikegiatan iLDK iyang 

idiberikan ioleh ipembina idi iMTs iAl-Khairiyah iKabupaten 

iMusi iRawas iUtara, imelalui isupervisi ike ikelas isesuai 

idengan ikondisi iyang iterjadi. 

 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas iada ibeberapa ikegiatan 

iekstrakurikuler yang dilaksanakan di MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi 

Rawas Utara yaitu, kegiatan dakwah secara lisan di setiap masjid, hafalan 

al-Qur’an, sholat berjamaah, peringatan Hari Raya Qurban, peringatan 

Hari Besar Islam, kegiatan pelatihan ceramah tiga bahasa (Bahasa 

Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa Inggris), pengajian setiap malam jum’at.  

2. Kegiatan-kegiatan Yang Dilakukan Dalam Melaksanakan Instruksi 

Kepala Madrasah Untuk Membina Akhlaqul Karimah 

a. Kegiatan dakwah secara lisan di 3 masjid Desa Batu Gajah 

Kegiatan dakwah yang dilakukan siswa MTs Al-khairiyah di setiap 

Masjid yang berbeda adalah kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap hari 

Jum’at.  
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b. Hafalan al-Qur’an 

Kegiatan hapalan ayat suci al-qur’an yang dilakukan pada hari sabtu 

seminggu sekali. 

c. Sholat berjamaah 

Kegiatan sholat berjamaah dilakukan pada waktu sholat ashar setiap hari 

dari Senin sampai Sabtu. 

d. Pengajian setiap malam jum’at 

Kegiatan ini dilakukan setiap malam jum’at agar siswa ada kegiatan yang 

bernuansa Islami karena itulah dilakukan kegiatan pengajian setiap 

malam jum’at. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan Lembaga 

Dakwah Kesiswaan 

1. Faktor Pendukung  

a. Buku-buku menjadi imendukung iterselenggaranya ikegiatan 

ibelajar iyang ikreatif. iIni isemua iberkat isemangat ibersama 

iuntuk imeningkatkan ikualitas ipembelajaran idi iMadrasah 

iTsanawiyah iAl-Khairiyah iBatu Gajah.  

b. Ekstra Kurikuler ipeningkatan ipembelajaran iperlu ididukung 

idengan iadanya ikegiatan iekstra ikurikuler, isehingga iproses 

ipembelajaran idi iMadrasah iTsanawiyah iAl-Khairiyah iBatu 

iGajah idapat imeningkatkan ikreativitas isiswa idalam 

imendukung iproses pembelajaran.  

2. Faktor Penghambat  
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a. Belum maksimalnya ikesadaran ibagi itenaga ipengajar di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Batu Gajah sehubungan 

dengan peningkatan kualitas peserta didik idalam imengikuti 

iproses ipembelajaran. iSehubungan idengan ihal itersebut ikepala 

isekolah imenjelaskan: iMemang iguru iPembina iekstrakurikuler 

iyang imengajar idi iMadrasah iTsanawiyah iAl-Khairiyah iBatu 

iGajah itergolong imasih ibanyak iyang ibaru, ijadi ipengalaman 

idalam imengajar imasih iperlu iterus idibina, iapalagi iuntuk 

imemahami ikompetensi iyang iempat iitu, itentu dibutuhkan 

waktu yang cukup lama agar pengelaman mengajar guru tersebut 

menjadi lebih baik.  

b. Kendala dalam menciptakan pembelajaran yang kreatif, 

sehubungan dengan hal tersebut, iwakil iKepala iMadrasah 

imenjelaskan, iyaitu: iKurang ikreatif ibelajar idalam imembina idi 

ilapangan, imengakibatkan iproses imembina imenjadi ikaku, 

isuasana pembelajaran menjadi hening. 

4. Keterbatasan Peneliti 

Hasil ipenelitian iini idiperoleh idari idata ipengamatan idan 

iwawancara iyang imendalam iyang iterjadi ipada saat proses 

pembelajaran dan pembinaan dan diperkuat dengan studi dokumentasi. 

Kepala Madrasah, Pembina Ekstrakurikuler, Ketua LDK, serta anggota 

LDK di Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Batu Gajah mendukung 

adanya penelitian ini dengan adanya diberi kesempatan dalam 
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memberikan pandangannya ketika diadakan wawancara seputar 

permasalahan penelitian ini. 

Penelitian ini hanya terbatas pada permasalahan Strategi Kepala 

Madrasah dalam Mengembangkan Sikap Akhlakul Karimah di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khairiyah Batu Gajah tahun pelajaran 2020/2021, yang 

difokuskan pada kegiatan ekstrakurikuler Lembaga Dakwah Kesiswaan. 

Peneliti menyadari masih banyak permasalahan kompetensi untuk 

mendukung keberhasilan peserta didik dalam proses pembinaan kegiatan 

ekstrakurikuler, hal tersebut disebabkan adanya keterbatasan pada diri 

peneliti dalam hal kesempatan, waktu dan biaya, untuk itu diharapkan 

adanya penelitian lanjutan berkaitan dengan kualitas pembinaan kegiatan 

ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Batu Gajah 

Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan ianalisa idata idalam ihasil ipenelitian, ipengelolaan, 

ipenafsiran idan ianalisa iyang ipenulis ilakukan, itentang istrategi iKepala 

iMadrasah idalam imembina iakhlak imelalui iekstrakurikuler iLDK di MTs 

Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa. 

1. Strategi yang dilakukan Kepala Madrasah dapat memberikan pembinaan 

akhlak pada peserta didik di MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas 

Utara yaitu melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler Lembaga Dakwah 

Kesiswaan (LDK). 

2. Kegiatan ekstrakurikuler LDK yang dilaksanakan di MTs Al-Khairiyah 

Kabupaten Musi Rawas Utara di luar jam belajar agar lebih memperluas 

wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari oleh peserta. 

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam melakukan instruksi 

Kepala Madrasah kepada Ekstrakurikuler Lembaga Dakwah Kesiswaan 

(LDK) antara lain : 

a. Kegiatan dakwah secara lisan di 3 masjid Desa Batu Gajah  

Kegiatan dakwah yang dilakukan siswa MTs Al-khairiyah di setiap 

Masjid yang berbeda adalah kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap 

hari Jum’at.  
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b. Hafalan al-Qur’an 

Kegiatan hapalan ayat suci al-qur’an yang dilakukan pada hari sabtu 

seminggu sekali. 

c. Sholat berjamaah 

Kegiatan sholat berjamaah dilakukan pada waktu sholat ashar setiap 

hari dari Senin sampai Sabtu. 

d. Pengajian setiap malam jum’at 

Kegiatan ini dilakukan setiap malam jum’at agar siswa ada kegiatan 

yang bernuansa Islami karena itulah dilakukan kegiatan pengajian 

setiap malam jum’at 

3. Faktor-faktor iyang imenjadi ifaktor ipendukung idalam imeningkatkan 

ikompetensi iprofesionalitas iguru idi iMTs iAl-Khairiyah iKabupaten 

iMusi iRawas iUtara: ipendukung, iyaitu ipeserta ididik idan iguru idapat 

imelaksanakan idengan ibaik, ikemudian ilingkungan isangat imendukung 

idengan iadanya ikegiatan iekstrakurikuler iMTs iAl-Khairiyah 

iKabupaten iMusi iRawas iUtara. iSedangkan iyang imenjadi ifaktor 

ipenghambat idalam imembina iakhlak ipeserta ididik idi iMTs iAl-

Khairiyah iKabupaten iMusi iRawas iUtara iKeterbatasan isarana iyang 

imenunjang. 

B. Saran-Saran  

1. Kepala MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara hendaknya 

keadaan menciptakan iklim madrasah yang kondusif sehingga guru-guru, 

siswa dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan baik. 
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2. Guru-guru ihendaknya idapat imenciptakan iorganisasi iyang ikondusif 

iuntuk imenuangkan ikreativitasnya idalam isehingga isiswa idapat 

imengerap ipengetahuan idengan ibaik. i 

3. Kepala imadrasah idan iguru iserta istaf idapat imemberikan ilayanan 

iyang ioptimal ikepada isiswa iagar isiswa idapat imeningkatkan 

ikreativitas ibelajar. 

4. Menciptakan ikomunikasi idua iarah itimbal ibalik, idan imengatur iarus 

iinformasi, idemi itercapainya icitra ipositif ibagi imadrasah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustin, H. (2018). Sistem Informasi Manajemen Menurut Prespektif Islam. 

Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance, 1(1), 63–70. 

https://doi.org/10.25299/jtb.2018.vol1(1).2045 

 

Asrori, A. (2014). Pembentukan akhlaqul karimah berbasis pemaduan sekolah dan 

pesantren. Studi Keislaman, 14(2), 405–430. 

 

Di, M. I., & Rejang, K. (2018). 1,2,3,4. 1(Mi), 75–83. 

 

Didik, P., Sekolah, D. I., Atas, M., & Belitang, N. (2019). DI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS NEGERI 1 BELITANG Sebagai Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Magister Pendidikan ( M . Pd ) Program Studi 

Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI 

Palembang. December. 

 

E. Mulyasa. (2015). Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. 

 

Fadillah, N. (2015). PENGEMBANGAN SIKAP SPIRITUAL MELALUI BUDAYA 

SEKOLAH (Studi Kasus di SDIT Ar Ruhul Jadid dan SDIT Al Ummah 

Jombang). 

 

Fadlilah, N. (2019). PENGEMBANGAN SIKAP SPIRITUAL MELALUI. 

 

Fajriah. (2018). Stategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Membina Akhlak 

Melalui Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong. 

 

Fattah, N. (2017). DIMENSI AKHLAK DALAM FILSAFAT ISLAM Rasyad 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry, Banda Aceh ,. 17(April), 89–



84 
 

 
 

 

102. 

 

Han, E. S., & goleman, daniel; boyatzis, Richard; Mckee, A. (2019). 済無No Title 

No Title. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689–1699. 

 

Hasan. (2018). Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Akhlaqul Karimah 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 01 Kertapati Kabupaten Bengkulu 

Tengah. An-Nizom, 3(2), 206–215. 

 

Ismail, R. (2018). Implementasi budaya religius dalam meningkatkan akhlakul 

karimah peserta didik. 6, 53–68. 

 

Magister, P., Pendidikan, M., Islam, U., Maulana, N., & Ibrahim, M. (2019). 

MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM SD INTEGRAL LUQMAN AL 

HAKIM SURABAYA Tesis OLEH MARZAN. 1–230. 

 

Maulana, T. (2019). STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH 

UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESSIONAL GURU PAI ( 

Studi Penelitian Di MA Baabussalaam Kota Bandung ) Permasalahan 

strategi kepala sekolah merupakan permasalahan yang terpecahkan ini 

semua berbanding lurus dengan k. 4(1), 55–66. 

https://doi.org/10.24853/tahdzibi.4.1.55-66 

 

Novrian, A., Susilawati, S., & Zulaiha, S. (2018). Analisis Kompetensi Guru Di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Rejang Lebong. http://e-

theses.iaincurup.ac.id/180/ 

 

Nurul,  mas’ud waqiah. (2013). 済無No Title No Title. Persepsi Masyarakat 

Terhadap Perawatan Ortodontik Yang Dilakukan Oleh Pihak Non 

Profesional, 53(9), 1689–1699. 



85 
 

 
 

 

 

Pendidikan, J. A., Universitas, P., & Kuala, S. (2015). GAYA KEPEMIMPINAN 

KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU PADA 

SDN 7. 3(2), 38–48. 

 

Pendidikan, J., Islam, A., Tarbiyah, F., & Ilmu, D. A. N. (2018). STRATEGI 

GURU PAI DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN (Studi 

Kasus MTs Ar-Rahmah). 

 

Sapti, M. (2019). 済無No Title No Title. Kemampuan Koneksi Matematis 

(Tinjauan Terhadap Pendekatan Pembelajaran Savi), 53(9), 1689–1699. 

 

Sarifah, U. (2015). Pengembangan akhlakul karimah pada santri pondok 

pesantren darunnajat kecamatan bumiayu kabupaten brebes. 

 

Syifa, F. K. A. (2016). Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan 

Budaya Islami Di Smp Muhamadiyah 3 Kaliwungu. 

 

Taurusia, V. A. (2019). Disusun Oleh : ISLAM FAKUSTAS TARBIYAH INSTITUT 

AGAMA ISLAM NEGERI ( IAIN ) CURUP. 

 

Yahdiyani, N. R., Muna, A. R., Nurjanah, S., & Wahyuni, S. (2020). Peran 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Peserta didik 

di SDN Martapuro 2 Kabupaten Pasuruan. EduPsyCouns: Journal of 

Education, Psychology and Counseling, 02(01), 327–336. 

https://ummaspul.e-journal.id/Edupsycouns/article/view/484 

 

 

 

 



86 
 

 
 

 

 

 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul Tesis Strategi Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Kabupaten 

Musi Rawas Utara Dalam Mengembangkan Sikap Akhlaqul 

Karimah Melalui Lembaga Dakwah Kesiswaan  

Peneliti Riza Karoma 

NIM 19861018 

 

No Variabel/Indikator Pertanyaan Informen 

1 Strategi Kepala 

Madrasah dalam 

mengembangkan sikap 

akhlaqul karimah 

melalui Lembaga 

Dakwah Kesiswaan Di 

Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khairiyah 

Kabupaten Musi 

Rawas Utara. 

1. Bagaimana Kepala 

Madrasah memberikan 

arahan kepada 

ekstrakurikuler Lembaga 

Dakwah Kesiswaan Di MTs 

Al-Khairiyah dalam 

membentuk akhlaqul 

karimah siswa? 

2. Bagaimana kegiatan 

ekstrakurikuler Lembaga 

Dakwah kesiswaan dapat 

dilaksanakan di MTs Al-

Khairiyah Kabupaten Musi 

Rawas Utra? 

3. Bagaimana Strategi yang 

dilakukan kepala madrasah 

dalam memberikan 

pemahaman bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler Lembaga 

Dakwah Kesiswaan Di MTs 

Al-Khairiyah ini penting? 

4. Bagaimana Pembina 

kegiatan  ekstrakurikuler 

Lembaga Dakwah 

kesiswaan di MTs Al-

Khairiyah Kabupaten Musi 

1. Kepala 

Sekolah 

2. Pembina 

Ektrakurikuler 

LDK 

3. Ketua LDK 

4. Anggota LDK 
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Rawas Utara? 

2 Kegiatan yang 

dilakukan dalam 

melaksanakan 

instruksi Kepala 

Madrasah untuk 

membina Akhlaqul 

Karimah Di Madrasah 

Tsanawiyah Al-

Khairiyah. 

1. Bagaimana bentuk kegiatan 

ektrakurikuler Lembaga 

Dakwah Kesiswaan yang 

dilakukan Di MTs Al-

Khairiyah? 

2. Apa Visi dan Misi dari 

Lembaga Dakwah 

Kesiswaan? 

3. Kapan kegiatan 

ekstrakurikuler Lembaga 

Dakwah Kesiswaan 

dilaksanakan di MTs Al-

Khairiyah? 

4. Bagaimana kegiatan 

dakwah secara lisan di 

setiap masjid yang 

dilakukan di MTs Al-

Khairiyah Kabupaten Musi 

Rawas Utara? 

5. Bagaimana hapalan al-

qur’an yang dilaksanakan di 

MTs Al-Khairiyah 

Kabupaten Musi Rawas 

Utara? 

6. Bagaimana shalat 

berjamaah yang 

dilaksanakan di MTs Al-

Khairiyah Kabupaten Musi 

Rawas Utara? 

7. Bagaimana kegiatan 

peringatan hari raya qur’ban 

dan hari raya besar Islam 

yang dilaksanakan di MTs 

Al-Khairiyah Kabupaten 

Musi Rawas Utara? 

8. Bagaiamana pelatihan 

ceramah tiga bahasa yang 

dilakukan di MTs Al-

Khairiyah Kabupaten Musi 

1. Pembina 

Ektrakurikuler 

LDK 

2. Ketua LDK 

3. Anggota LDK 
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Rawas Utara? 

9. Bagaiaman kegiatan 

pengajian yang 

dilaksanakan di MTs Al-

Khairiyah Kabupaten Musi 

Rawas Utara? 

3 Apa faktor pendukung 

dan penghambat 

pelaksanaan kegiatan 

Lembaga Dakwah 

Kesiswaan. 

1. Apa saja faktor penghambat 

dalam melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler 

Lembaga Dakwah 

kesiswaan Di MTs Al-

Khairiyah Kabupaten Musi 

Rawas Utara? 

2. Apakah kondisi internal 

sekolah dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Lembaga 

Dakwah Kesiswaan di MTs 

Al-Khairiyah Kabupaten 

Musi Rawas Utara? 

3. Bagaimana kondisi internal 

sekolah dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Lembaga 

Dakwah Kesiswaan di MTs 

Al-Khairiyah Kabupaten 

Musi Rawas Utara? 

1. Kepala 

Sekolah 

2. Pembina 

Ektrakurikuler 

LDK 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana kepala madrasah memahami kegiatan ekstrakurikuler Lembaga 

Dakwah Kesiswaan Di MTs Al-Khairiyah dalam membentuk akhlaqul 

karimah siswa? 

2 Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler Lembaga Dakwah kesiswaan dapat 

dilaksanakan di MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utra? 

3 Bagaimana strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam memberikan 

pemahaman bahwa kegiatan ekstrakurikuler Lembaga Dakwah Kesiswaan 

Di MTs Al-Khairiyah ini penting? 

4 Bagaimana Pembina kegiatan  ekstrakurikuler Lembaga Dakwah 

kesiswaan di MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara? 

5 Bagaimana bentuk kegiatan ektrakurikuler Lembaga Dakwah Kesiswaan 

yang dilakukan Di MTs Al-Khairiyah? 

6 Kapan kegiatan ekstrakurikuler Lembaga Dakwah Kesiswaan dilaksanakan 

di MTs Al-Khairiyah? 

7 Bagaimana kegiatan dakwah secara lisan di setiap masjid yang dilakukan di 

MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara? 

8 Bagaimana hapalan al-qur’an yang dilaksanakan di MTs Al-Khairiyah 

Kabupaten Musi Rawas Utara? 

9 Bagaimana shalat berjamaah yang dilaksanakan di MTs Al-Khairiyah 

Kabupaten Musi Rawas Utara? 

10 Bagaimana kegiatan peringatan hari raya qur’ban dan hari raya besar Islam 

yang dilaksanakan di MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara? 

11 Bagaiamana pelatihan ceramah tiga bahasa yang dilakukan di MTs Al-

Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara? 

12 Bagaiaman kegiatan pengajian yang dilaksanakan di MTs Al-Khairiyah 

Kabupaten Musi Rawas Utara? 

13 Bagaimana faktor penghambat dalam melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler Lembaga Dakwah kesiswaan Di MTs Al-Khairiyah 

Kabupaten Musi Rawas Utara? 

14 Apakah kondisi internal sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler Lembaga 

Dakwah Kesiswaan di MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi Rawas Utara? 

15 Bagaimana kondisi internal sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler 



90 
 

 
 

 

Lembaga Dakwah Kesiswaan di MTs Al-Khairiyah Kabupaten Musi 

Rawas Utara? 
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(Wawancara dengan Kepala Madrasah, tanggal 23 Februari 2021)  

 

(Wawancara dengan Kepala Madrasah, tanggal 23 Februari 2021)  
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(Wawancara dengan Pembina LDK, tanggal 25 Februari 2021)  

 

(Wawancara dengan Pembina LDK, tanggal 25 Februari 2021) 
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(Wawancara dengan Pembina LDK, tanggal 20 Maret 2021)  

 

(Wawancara dengan Kepala Madrasah, tanggal 20 Maret 2021)  
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(Wawancara dengan Pembina LDK, tanggal 20 Maret 2021) 

 

(Wawancara dengan Pembina LDK, tanggal 20 Maret 2021) 
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(Wawancara dengan Ketua LDK, tanggal 5 April 2021) 

 

(Wawancara dengan Pembina LDK, tanggal 15 April 2021) 
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(Wawancara dengan Pembina LDK, tanggal 15 April 2021) 

 

(Wawancara dengan Kepala Madrasah, tanggal 01 Juni 2021)  
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(Anggota Lembaga Dakwah Kesiswaan (LDK) Batu Gajah) 

 

(Anggota Lembaga Dakwah Kesiswaan (LDK) Batu Gajah) 
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(Kegiatan Dakwah secara Lisan di 3 Masjib Batu Gajah) 

 

(Kegiatan Dakwah secara Lisan di 3 Masjib Batu Gajah) 
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(Kegiatan Dakwah secara Lisan di 3 Masjib Batu Gajah) 

 

(Kegiatan Dakwah secara Lisan di 3 Masjib Batu Gajah) 
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(Kegiatan Hapalan Al-Qur’an) 

 

(Kegiatan Hapalan Al-Qur’an) 
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(Kegiatan Hapalan Al-Qur’an) 

 

(Kegiatan Sholat Berjamaah) 
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(Kegiatan Sholat Berjamaah) 

 

(Kegiatan Sholat Berjamaah) 
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(Pengajian Setiap Malam Jum’at) 

 

(Kegiatan Pengajian Setiap Malam Jum’at) 
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(Kegiatan Pengajian Setiap Malam Jum’at) 

 

(Kegiatan Pengajian Setiap Malam Jum’at) 
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Nama    : Riza Karoma 
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Agama   : Islam 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Fakultas/Jurusan  : Manajemen Pendidikan Islam 

Alamat   : Desa Batu Gajah Baru Kec, Rupit Kab, Musi Rawas Utara 
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Anak Ke   : 3 

Saudara Perempuan : Helista & Dessica Rina Sari 

Saudara Laki-laki  : Boing Hamka, ST 

JENJANG PENDIDIKAN 

 

1. SEKOLAH DASAR NEGERI 1 BATU GAJAH 

2. MADRASAH TSANAWIYAH AL-KHAIRIYAH BATU GAJAH 

3. MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 CURUP 

4. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU (UMB)/S1 

5. UNIVERSITAS, INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP/S2 


